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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam sejarah kehidlpan rlmat manusia, pada mulanya, manusia

penamakali yang hadir menginj akan kaki di atas bumi adalah Nabi Adam as

beserta pasangannya, Hawk Dari kedua pasangan manusia tersebut kemudiar

melahirkan anak tunaI yaIg bwpasang-pasang daan' terus berkembang biak

sampai sekarang.

Perkembangbiakan dari pasargan ' anak manusia, bani Adam, yang terLS

menerus pada tahapan selanjutnya membentuk sebuah komunitas atau

sekumpdan manusia yang dapat disebut den@n masyarakat. Dari masyarakat

yang terdiri dari berbagai macam golongan, perbedaan ras, suku dan warna kulit,

terus bermetaformosa pada tah@an akhir menjadi sebuah bangsa (nation).

Evolusi tahap perkmbalgan manusia yang berawal dari pasangan dua

manusia yang berbeda hingga tenIS membentuk sebuah komunitas masyarakat

(mMd suku, ras sampai brngsa) sec©a ekphsit disebutka1 dalam al-Quran.1

Walau secara implisit, kenn terbentrlknya komunitas masyarakat tersebut tidak

lepas dari “puan” Tuhan, namun sebuah komunitas masyarakat yang ada,

mempunyai sejarah, proses tedxntuknya serta tatanan dan aturan-aturan yang ada

9

IDq)artemen Agama RI, Al«2ur'a3 dz7 'ltrjemahn}u (Sernrrang: PT Kus,noro Graando,
1994), 487.
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2

dalam masyarakat itu sendiri yang seluruhnya merupakan bentukan dari

rnasyar dat itu sendiri.

Al-Quran sendiri, sebagai kitab agung yang memuat keselu,rrhan prinsip

phnsip umum, grand idea, berfungsi sebagai petunjuk umat manusia, dalam

beberapa surat juga menu at ide tentang sebuah komunitas masyarakat. Term

yang dipakai oleh al-Quran dalam menyebutkan ide tentang masyarakat yakni

dengan men@lmakan knlim if ummah,

Kembali pada rumRsan tentang sebuah masyarakat, awal terbentuknya

masyarakat berangkat dari gabungan person-person yang menetap di sebuah

wilayah kauudian membuat berbagai aturan d&1 kesepakatan bersama dengan

bennacam kepentingan dan tujuan yang bermuara pada aktifitas sosial.= Dalam hal

ini katara manusia pada dlBarnya muupakan mahluk sogal yang butuh atau tidak

dapat Edu p tanpa sesama rnanusia, Homo Srpiens .

1

Selanjutnya, dari bubagai aturan dan kesepakatan yang ada, masyarakat

tersebut akan menentukan sebuah model atau bentuk dari sebuah tatanal

kehidupan yang akan maretukan perjalanan kehidupan selanjutnya. Semakin

dewasa dan matang bngiat berpikir sebuah masyadat, maka akan dapat

merumuskan tatanan kehi(lupa yang lebih baik dan positif hinga mImpu

menciptakan sebuah konsep masyarakat ideal.

68

2Soeljay SeokanUO, Sosiologi Sebuah l’et3ganzar, Cat vn (Jakarta CV. &8awali, 1 987), 25.
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3

Pada era saat ini, dimana populasi manLsia se,makin bertambah banyak

dan di dalam tatanan global, kehidupan modern yang ditopang dengan kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi, mestinya umat manusia sudah mencapai evolusi

tahap &hir dalam mencipMkan sebuah tatanan kehidupaan yang baik. Namtm

dalam :eabtasnya, konsep -atannn kehidupan masyarakat yang ideal masih jauh

dari harapan dan kenyataan.

Sebuah tatanan ketidupan yang idc al, bukan hanya mensyaratkan akan

adanya sebuah lembaga aau pranata sosial yang bertugas menjalankan atau

mengaw&si konsep dari Hwan t»rmasyuakat yang telah disepakati bersama,

namun lebih dari itu, nilai dari sebuah ajaran bum?syarakat tersebut harus

mampu diaplikasikan dan diterjemahkan dalam bentuk praksis pada tiap level

sendi-sardi kehidupan.

Jka melihat pada pengalaman sejarah perjalanan kehidupan manusia

sampai saat ini, telah banyak konsep atau ajaran yang diajukan dan dituapkan

mengenai aturan tatanan kehiduInn, namun tetap saja belum mampu

menyelesaikur persoalan yang terdapat di teagah-tengah mas:'arakat secara

tuntas.

Lima belas abad yang lalu, Allah SWT dalam aIQuran telah mernbedkan

gagasar sekaligus pernyataan mengenai gambaran sebuah masyarakat yang ideal

yang dsebut daI pn khairu ummah.3 P«nyataan Allah SWT dalam al-Quran

3AI Quran, 3: 113.
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4

ta’sebut nlerupdkan sebuah grand idea yang masih terlahr umum dan meuredukan

pengkajiaz, penelahaan lebar cermat dan mendalam serta dibutuhkan penjelasan

lain tU&Ik dapat memahani dan menangkap “pesan intf ’ dari 6nnan Tuhan

tersebut sec©a benar dan tepI.

Pengalaman sejarah, sejak jaman sebelum dan sesudah Nabi IWuhamlnad

sampai sekarang, dapat dijadikan rujukan uIIl uk memahami dan memperoleh

gambaran mengenai model masyarakat yang ideal. Dalam hal pendekatan Studi

lslam, te kait dengan maujuk bada pengalaman sejarah, islam dapat dipahami

sebagai Islan Sejarah dan Islam citaqjta.4

Untuk memperoleh gambaran akan model masyarakat ideal, banyak yang

IIat'us dipahami terlebih dulu mengenai 8nasir-anasir yang turut mengkonstruk

sebuah masyarakat ideal. Mulai dari pendefinisian tentang sebuah masyarakat

yang dikehendaki, proses terbentuknya, aturan dan kesepakatan yang dipakai,

pranata+>ranata yang ada sampai pada sistem yang dijalankannya_

N-Quran sendiri, selaku kitab pedoman, secara implisit memuat (hampf,

jika memang ternyata tidak ditemukan) kwelunrhan prinsip yang dibutuhkan oleh

manusia seperti yang telah disebutkan di atas uduk mewujudkan sebuah tatanan

kehidupan yang diimpikan. Prublan yang mendasar kemudian bagaimana

keseiurLhan gagasan dalam al-Quran tersebat dapat dipahami kemudian

diterapka- secara benar dan tepat pada tataran praktisnya. -Meskipun dalam
1

4Ahmad Sya6iMaari€ 1slam 1X111 Mrualah Kerugal-mr . C& 111 (Yqyakarta, LP3ES 1996), 5.
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5

reaJitanya nanti, akan ada perubahan f6nnalasi dalam pewujudan gagasan

tersebut, mungkin saja tidak sejalan dengan yang terdapat dalam al-Quran, nanu11

nilai yang dibawa dalam abQuran tetap mampu mewarnai dan diterapkan.

Arlinya sangat dmungkinkan bahwa secara teori, formulasi mengurai

sebuah gagasan yang akan diterapkan tidak terdapat rujukannya daIBm al-Quran

dan berubah seiring pe-kembang,m jaman dan tuntutan kebutuhan manusia

Namun nilai atau pesan inti yang terdapat di dalannya tetap dapat dijalankan.

Dari sini, yang menjadi tantangan secara tersendiri bagi al-Qurdn adalah

ketika di Imddpkan dengan kondisi riil kehidupan atau realitas empirik. Artinya,

kebenaran al-Quran sebagai 6nnan Tuhan mendapat “ujian" dengan sebuah

kenyataan yang tidak dapat di elakkan.

Dalan konteks seperti di atas, pertanyaan yang muncul kemudian adalah

bagailnanakalr pclnaharmr yang benar terhadap sebuah ayat al.Quran ketika

dalam tataran realitas empirik tidak sama dengan konsepsi yang telah termaktub

dalan d-Quran. Ini juga berlaku atas ayat 1 10 surat Ali Imran yang "berbicara

mengenai konsep tatanan masyarakat ideal secara umum namun kenyataan yang

ada, dapat di katakan, masih jauh dari apa yang “di maksud” dalam ayat terseut.

Dengan kata lain, kapan Mu bdgainrana perwujudan dari tatanan masyarakat ideal

seperti yang di kehendaki dalam ayat tersebut.

Inka demikian, maka menjadi sdbuah keharusan bagi generasi sekarang

dan yung akan datang, agar dapat memperoleh pemahammr akan makna ymg di

kehcncaki dalanr al-Quran untuk nrclakukan upaya pencarian makna yang sesuai
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,6

dengan perkembangan situasi dan kodisi atau rekonshIkSi makna. Dengan

demiKian, pogisi mufassir sebagai "penerjemah kalam Tuhan” memposisikan

aktifius tafsir seblgai sebt,all proses bukan sebagai produk

Tat'sir sebagai proses dapat diarlikan sebagai aktibtas berpikir untuk

menafsirkan obyek (dalam hal ini al-Quran dan realitas). Sebagai proses, maka ia

selalu bersifat dinamis untuk selalu dapat memahabi dan mencari "makna baru

yang dihasilkan dari “diiog” seorang mufassir atas sebuah tdks dengan konteks

yang tnrbcda. Dengan membawa asumsi awal bahwasanya tafsir merupakan

sesuatu yang dinamis, karena merupakan sebuah proses aktif yang dinamis, maka

di dHam penelitian ini, (tinaksudkan untuk dapat memahami ulang berpijak pada

data-dab yang telah tersedia (mulai dari kitab-kita3 tafsir sampai artikel).

B. Rumusan Masalah

Melihat latarbelakang masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan

masalah inti yakni; Bagmnana bentuk atau model sebuah khai ru un-lnlah yang

dapat dipahami dari tafsir Ma/alihul Ghaib dan al-Quran secara umum?
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7

c. Penegasan Dan Alasan Me-nilih Judul

1. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan pemaknaan daan pemahaman yang tidak

dkehendaki dan berseberangan, maka diperlukan adanya pembatasan makna

nnngenai term yang digunakan dalam penelitian ini.

a Yang dimaksud dengan term ummah di sini ialah sebuah masyarakat

menurut pengertian lazimnya yang terdapat dalam istilah Sosiologi yakni

sebuah komunitas manusia yang mendiami pada wilayah tertentu memiliki

aturan, norma dan kesepakatan yang mengikat serta diatur oleh sebuah

sistem kehidupan. Terkadang, u#Inah di sini dapat juga dimaknai dengan

bangsa atau negara. Hal ini dkarenakan merujuk pada pemahaman yang

dapat ditangkap ketika merujuk pada al-Quran .

b. '.'<hairu ummah swara sederhana dimaknai masyarakat yang ideal. Sebab

jika dimaknai secara leterlijk apa adanya nrenbrut al-Quran akan terasa

sangat hambar dan kahn maknanya (masyaqkat yang baik/bagus), Beda

dengan ideal yang berarti sesuatu yang sempurna, sesuai den@n cita4ita

yang dikehendaki. Alhasil, masyarakat ideal dipahami dengan sebuah

bentuk masyarakat yang sempwna segIni den@n apa yang dicitaqjtakan

dan dikehendaki, nemuat berbagai anasir yang menjadi persyaratan

menwut aI 4}wan yang dapat dipaham
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8

1

2. Alasan Memilih Judul

Dalam memilal judul di atas tersebut didasari dengan beberapa alasan

ultam lain:

a Melihat studi kepustakaan, belum ditemukin adanya sebuan karya ilmiah

yang mengupas dar mengulas ten'ang masalah yang diangkat dalam

penelitian kali ini secara tuntas dan mendalam.

h. Melihat realita kehidupan sekarang ini, diperlukan adanya usaha

mengevaluasi, mencermati kembali semua tawaran konsep sebuah tatanan

kehidupan dengan melihat dan merujuk pada pengalaman sejarah

diharapkan dapat mereformulasi Ran kembali sebuah konsep tatanan

«hidupan yang lebir baik dari yang pemab ada, yang mampu melampaui

sekat-sekat berdasarkan universahtas nilai yang dIbawanya.

c. )idasad oleh truth claim pernyataan Allah swt dalam al-Quran, penelitian

,IL dilwapakan mampu memperoleh sebzah gambaran mengenai sebuah

masyarakat yang ideal, yang sUmber utamanya adalah 6rman Allah

sendiri di mana tidak ada keragllan akan keabsahan dan kebenaran tentang

sumber tersebut. Selain itu, penelitian hi diharapkan mampu menjadi

al'guInen yang rasiooal atas justifikasi finnan Tuhan bahwa nranusia yang

hidup pada saat ini termasuk bagian dari “k}IaitU ummah” , sebuah

masyarakat global jang hidup dalam sebuah tatanan kehidupan sanpurna
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9

sesuai dengan apa yang dicita.citakan, yang dapat mengatasi segala

pusoalan didalamnya dan dapat mevlrjudkan nilai-nilai kemanusiaan.

D. Tujua3 Dan Kegunaan Penelitian

Berbekal dengan segala kemampuan dan wawasan yang dimiliki, tujuan

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Berupaya untuk memp-notch sebuah gag wan mengenai sebuah masyarakat

ideal yang b«swnb« dari referensi transendental baik dari segi teoritisnya

InaH)un dalam pewujulam .ya secara praktis di kemudian hari. Lazimnya

seb&ah penelitian tartang bentuk sebuah masyarakat dalam djsipilin sosiologi

harusnya t»ranekat duI realitas dan bukan dari sebuah gambaran yang

absbak, apalagi terkesan hanya sebatas angan-angan

2. Selain untuk nretntBnarkan pernyataan Tuhan akan sebuah masyarakat ideal,

hasI dari penelitian hi di harapkan mampu mernfonuulasikan sebuah

rumrsan baku konsep masyarakat ideal yang di kemudian hari dapat

diterapkan untuk menciptakan sebuah masyarkat ideal yang dicita-citakan al-

Quran meski terbatas pada ruang yang lebih kecil dan terbatas.

E. i\lctode Penelitian

Sebagai kajian ditingkat wacana terhaiap pemikiran smra'ng tokoh

inuflrssir dalam waktu tertentu di masa yang lampau, maka metode penelitian

dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaaT- (IiI)t’CIty reseach) dan secara
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metodologis penelitian ini akan menggunakan pendekatan historis (Historical

Approach). Pendekatan sejarah dimaksudkan untuk memperoleh sebuah

gambaran tentang pemahaman dan model sebuah bentuk masyarakat masa lalu

yang kemudian dijadikan pijakan untuk memahami ulang atas “kekunIngan” yang

terdapat di dalamnya. Lebih dari itu, pendekatan sejarah juga dapat dilengkapi

dengan “kritik sejarah” gIla mengrindari “jebakan” terhadap pemahaman yang

bersifat subyektie meski dirasa sangat sulit menghindari subyekti6tas.

1 . Metode Pengumpulan tUa

Mengingat stud ini termasuk penelitian kepustakaan, maka sumber

dalam penelitian ini adalah buku, kitab-kitab tafsir jurnal sampai artikel lepas.
1

Te-kait den@n hal ini, gumt»r data dapat dibagi rnwjadi sebagai berikut:

a. Sumber Primer

Sunt»r-sunher primer di bawah ini adalah Kitab Tafsir Maj-alih

al-Ghaib karya imam Fahruddin Al-Razi dan 'l'iratri Islam GeneaZogl

Masyarakat Dan Negara (terjemahan dar Dirasat lgamiyBth Mu’ashirah

Fi 41-Daulah Wa Al-Mujatama ) karya Muhammad Syahrw,

b. Sumber Skunder

Sumber-sumber skunder di bawah ini adalah karya-karya tulis,

dan buku-buku yang berkaitan dengan tema dalam skripsi ini, antara lain:

1_ Ummah Dan Imamah sebuah tinjallal sosiologi, ali syari’ati terj: at-

Ummah wa aHmamah (Bandung: pustaka hidayah, 1995)
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2. Ensitdopedi All2urwr Tafsir Sosial Berdasarkan Kata Kunci, M.

Dawam Rahardjo (Jakarta: Paramadi% 2002)

3. Mazhab Tafsir "Dari Aliran Klasik Hingga Modern" I8naz Goldzihw.

Yogyakarta: Elsa]press, 2003.

4. Serta kitab tafsir, buku-buku, artikel, jurnal keilmuan lainnya yang

relevan dengan tema penelitian skripsi di atas.

2. Teknik Penwahan Data

Data yang dilnrlukan dalam studi kepustakaan ini digali dari

sumbernya melalui rise: kepustakaan (Library Research) yaitu mempelajari

dan marelaah swara mardalam kitab tafsir dan buku-buku yanag telah

djsebLlkan di atas dan juga mwggllnakan buku-buku tematik untuk

menjelasan kosep-konsep yang dianggap penting, Ensiklopedi, karya-karya

tulis dan buku-buku tafsir. Kemudian data yang' telah di atas dHrimpun

dibalas dan dianalisis.

3. Metode penelitiar.

Berpijak paada hasil data dari buku-buku yang mendllklmg, maka di

dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif-analitis yaitu sebuah

paparan apa adanya (obyektif) disertai dengan anahsa6. Secara sederhana

metode deskriptif dapaat dide6nisllw dengan suatu metode untuk meneliti

(status), suatu (system), pemikiran dengan tujuan membuat deskripsi secara

6 Mdb Nazir, Menck l’erwlitbm, Ca III (Jakarta Gaba Indm«ia, 1988),63.
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sistematis. Komparasi bduanya dimaksudkan a@r dapat membuat deskripsi,

gatberan secara sistematis disertai analisis terhadap objek hingga didapat

fakta-fbkta akurat kallu(tan di pat diambil kesImpulannya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahaan ini selanjutnya akan diLnaikan dalam lima bab

dengan rincian:

BAB I : Pendahuluan Merupakan bagian awal dari sebuah penelitian

sebagai pargantar dalam memahami pokok-pokok permasalahan.

Pembahasan dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah,

rumusan masalah, batasan dan alasan memilih judul, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan

makna ummah dan metode penaf9ian. dalam bab dua, akan diulas

mengenai teori-teori ummah dengan segala pengertiannya yang

merujuk pada ayat-ayat aIQuran. Mengenai teori-teori ummah,

tentunya m«ujuk pada teori-teori sosial yang b6rkanbang da]am
1

disiplin keilxulan sosial, Sosiologi. Kemudian di lanjutkan dengan

mendeskripsikan tentang metode penafsiran dengan t»rbagai

perangkat atau pendekatan tafsir .yang relatif marak belakangan ini

dal©n diskursus “dunia penafsiran”. Hal ini akan menjadi pijakan

BAB U
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dalam memahami obyek yang akan dibahas.

Panbahasan, Bab III ini merupakan dapat dikatakan “inti” dari

penelitian ini. Pembahasan, dimulai dari penyajian data yang telah

disebutkan di atas (termasuk ayat yarg telah disebutkan).
1

kemudian, pembahasan dilanjutkan dengan menemukan

pemahaman yarg komprehensif mengwai tum - khairu ummah

denpn ena rnu7rasabah ayat. S91anjutnya, dengan melacak “data

sejarah” yang tersisa, diharapka1 mendapat gambnan tentarg

khairu ummah baik dalam tataran konsepsi, formal maupun

W®t-mgkat Wt„11tuk11W

Kesimpulan.

BAB in

BAB VI

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB II

MAKNA UMMMAH DAN METODE PENAFSIRAN

A. Pengertian Uwunah

1. De6nisi Ummah

Dalam atX}uzI, istilah ummah disebutkan sebanyak 64 kali yang

tersebar dalam 24 surat. Dalam #ekuensj sebanyak itu yang tersebar dalam

al-Qw,in, penggunaan term ummah dalam penwrtiannya pul berbeda-beda

artinya. Acapkali #imma/7 diartikan dent-an bangsa (nation), masyarakat

(community), golonpll agama (re/lglon).

Kahnrat amInah be basal dari kata 'amma ya ’u7n7nu,1 yang dapat

diartikan dengan: :pertama, al-imam, pemimpin atau pemuka. Kedua, al-ummI

yang artinya tx>doh Kati% “rentang waktu peristiwa pada rnasa tertentu”

Keempat, “jalan, metode atau jejak”.

Sementara dalam Ensiklopedi Indonesia, istilah “umat” yang berasal

dari kata ummah men@ndung empat macam pengertian. Pertama, diartikan

sebagai bangsa atau nJ<yaI, “kaum yang hidup didasari oleh iman atau sabda

Tuhan”. Kedua, diartikan dengan penganut suatu agama atau Nabi. Ketiga,

khalayak ramai. Keempal umum, yd,ni seluuh umat manusia.2

llbn Marxlzur, "Lisan al-ArxzbH , Vol. XIV (Beirut: Dar Al-Mishriyyah, Rh), 289-295.
lbrsikloF»Ji Nasriorxrl Irxtxncsh jilid 17, cal (Jakarta PT. Cipta Adi Pustaka. 1991), 41 42.
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Dalam beberapa kesempatan yang but>eda, jika merujuk pada

peagerdan di atas, alX2ulan ternyata tidak hanya memakai satu kalimat

tertentu. Beberapa kali nat semisal dengan ummah juga disebutkan dalam al.

Quran. Kalimat lain yang menunjukkan pada arti sekelompok manusia sel&in

ummah antara lain gawe1, qabilah dan sy’ub .

Untuk mempaoleh pengertian ummah cara taminologis dan

sistematis, tulebih dahulu harus merujr& pada al.Quran dikarenakan

banyaknya term ummah yang dipakai dalam al<2ur8n, acuannya berbeda serta

altinya yang hIas.

Jika melihat pada surat al-An’am ayat 38, maka dapat dipahami

bahw,Lsanya term u»r7ylah tidak hanya dikhususkan atau :disandarkan pada
1

manush, te@i juga dipakai oleh binatang.3 Hal ini mengisyaratkan akan

adarya kesamaan atau kemiripan antara mmusia dan binatang dalam lingkup

watak dan perilaku. Kesamaan diantara keduanya ini, manusia dan hewan,

slresslngnya pada wibyah pengajaran etika dan terjadi pada “masa pra

sejna!!”.

Pada masa itu, pola kehidupan manusia sama dengan pola kehidupan

hewan kemudian berproses menjadi manusia dan mulai menjauhi pola

kehidupan hewani tersebut, akan tetapi masih menyisakan keserupaan

perilaku. Pada periode “masa pra sejarah'’ tersebut tidak mempunyai evolusi

3DepartenIen Agama Rq>ublik Indlnwia, al<2llrnn Dan Terjemakln, (Semarang: Pr
Kumudasmoro Grafinck), 1 991)

\
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tegtentu untuk manbertuk kesadaran perilaku yang membedakan antara satu

ummat den@11 ummat yang lain. Artinya, apabila terdapat sekelompok lebah,

ata-_1 rusa yang sedang mencari minum, maka dapat pula dikatakan 'lerdapat

ummah yang terdiri dari kelompok lebah atau rusa sedang mencari minum”.

Dari sini dapat diambil kesbnp dan bahwa enna ummah merupakan

sebuah istilah yang imun yang bisa t»rbku pada perilaku hewan yang

sifatnya instingtif, kemudian b«ubah majadi perilaku individu manusia.

Selanj8tnya, menjadi perilaku sadar manusia (pada masa tIansisi) dari pola

kehidupan hewani menuju pola kehudupan masyarakat, bel samaan dengan

munculnya keluarga dan ranah kehidupat, yang pada t?raf selanjutnya

memunculkan ragam kesadaran belt>uday% syari’at, adat istiadat dan tradisi

yang tni>eda.

Selain arti “kelompok”, kalimat urnrnah dalam al«)wan juga diartikan

detgat “jalan (thoriq-', metode (manhaj) dan agama (xyari 'at). Arti yang

demNhn ini selaras dalam ayat 22-23 pada surat az-Zukhrtd :

01(b ;4, ;AJa( =19 Lf13 di JL LT:$( n;3 L{} 5l6 );

(VY)bjG:p,JIE JZ 66 zf uLa( Cb'=3 g! .......
+

“ Bahkan mereka berkata: Fesrmgguhnya kami mendapati bapak-bapak kami
menganut suatu agama, chn sesunauhnya kami mendapati petunjuk dengan

(mengikutI) jejak merekLt. .Sesvn«uhnya kami mendapati bapak.bapak kami
menganut suatu agama dan sesunauhnya kami adalah pengikut jejak-jejak
mereka" ?

tMuhanrmad Sydlrur, “br«ni Islam Genealog Masy«rul«u Dan Neg«rcP terj: Dira saI

lslanl iyah MIr'a:hirah n AILDalaM Wa Al+Mujn»ra' . Puurj: Synaifirddin Zuhri dan Ba'tus Syamsul
Fata (Yogyakann,1, LkiS, 2003). 55.

sDwanunalul Agama Rep tblik hxkx»sia, aJ.Quran Dan Terjemahan ..

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



17

Sebelum "nenjehskan lebih lanjut mengenai teori-teori tentang ulnrnah

dan agar tidak terjebak pada pembiasan makna, maka disini juga diuIaikan

kalim z-kalimat yang mempunyai arti kesamaan dengan ummah antara lain,

qawm, gyu ’ub dan qabitllh.

Jika dianalisa, terma qawm wbenarnya nrenrpakan tahapan lanjutan

dari siklus atau evolusi terciptanya tatanan masyarakat. Dalan al-Quran

terdapat bebrapa pemaknaan yang tidak sama namrm terdapat kesamaan acuan

akan uti gawai jika kembali merujuk pada ayat-ayat al-Quran. Pertama, qaum

beraU komunitas laki-laki. Arti yang demikian ini dapat ditemukan dalam al-

Quran pada swat al.Hu: urat (49) ayat 11 dan surat Hud (1 1) ayat 78.

,L L, ,L L8 ;:= {;+ \}}; b f ;; f}} 3, iJ );:„I Ii \ ; ’i 3<IiI Hg(
...:;&t;iK3i c1..3

:LiLi &6 , J}If;:( bio&513); 17?? >!b,)Jl3Ji}Z =;iiL;3
, (VA)b,3 33.3 $ 3.Jt wii,h ? dj3= 63 dJI 1;li #3

“Hai orwlg-orarlg ywig beriman janganlah suatu qauwl lt\engotok-olok qaum
ywrg lain, (karena) boleh jadi mereka (ywrg diolok«)lok) lebih baik dari
mereka yang mengo lok-o lok, ._ . (QS. Al-htaurat, 11). Dan datanglah kepackx

qaunmya dengan tergesa-gesa. DwI sejak dulu mereka selalu metakdkwt
perbuatan.perbuatan keji. Luar berkata: hai qa&m-ku. iniiah puteri-puteriid
(negeri), mereka lebih suci bagimu, maka bertakwaldh kepada Allah dan
janiallah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku Ini. Tidak adakvh
seora rg diantammu yang berakat. (QS. Hud, 78) ’'

Indlkasi bahwasanya tama qawm bermakna komunitas laki-laki ini

ditunjukkannya oleh penggunaan kalimat qawmuhu dan qcrwm sebagaimana

dalam ayat tersebut tanya berlaku untuk laki-laki. Sedangkan dimensi pada
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aya yarg kedua (surat Hud ), berkisar pada persoalan perilaku homo seksual

(li\. lath) yang dilakukan oleh sesama laki-laki, yang pada saat nabi Hud marak

diprakLkkan oleh kaumrya.
1

Kedua, <)awm juga berarti “komunitas manusia yang berakaF’ baik

laki-lakI maupun perempuan pada kondisi sosial masyarakat tertentu.6 Fhuran

Allah yang mengindikasikan pada arti tersebut, tepatnya pada surat Nuh ayat

1-2, yang aItinya:

;\. r3:( 36(\ );J bIIL ;}:4 1JT Jj ). Uj 3 Jf of o) Jl h; gl

1)/)( Y ):T }f FS

“Sesungguhnya kami telah mengutus Nuh kepada qaum-nya (dengan
memerintahkan): berilah quan-mu peringatan sebelum datang kepadanya
ubah yang pedIh. Nuh berkata: hai ' qaum-ku, sesungguhnya aku adalah
pemberi peringatan yang menjelc.skaII kepada kamu ”.7

Penggunaan terminologi qcrum yang disertai dengan kata kerja

'berkata” (qa/a), ditergwai, dimulai pada masa nabi Nuh, dimana dapat

dikatakan bahwa susrman pola kalimat ini berarti pelregasur (al-balaghah).

Sebab, ketika katimat yang diucapkan itu, mengakibatkan membekamya

makna dalam hati (/i 'ahdi dhihni), maka kalimat itu kanudian menjadi

scbuaF perkataan (aIdlaun. Tndjkasinya, bah wa tidak mungkin sebuah

perbbiearaan (perkata©) yang terjadi antara si mutakall itII (Nabi Nuh) dan

"Muhammad Syahrw, brwd Islam Genealogi M«SyaRrkal DwI NeBrrd' terj, 60
7AI Quran, 31: 1.2.
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nrukhatci> (qaumnya) tanpa adanya sebuah 'b3hasa komunikasi”, dan bahasa

(dalan t»ntuknya dan pengertiannya yang umum, luas dan sededlana)

merupalan puangkat berpikir bagi seseorang.

Dad acuan yang demikian ini, maka tarma gaun juga berarti

konnuritas manusia yang berakal. JIka diringkas, maka secara terminologis,

gawat t»rarti komtmitas manusia .berakal yi’,ng mempwlyai perangkat

pemkira dan penalann, yakni bahasa sebagai alat komunikasi, dan

eksplanasi t»rsana-sama. Dari sini, kemudian qaum menjadi sebuah identitas

terserdid melalui keragaman bahasa yang dirniliki oleh sebuah komunitas

tersebut.

Berbeda dengan clau, '1, tema Da ’bb cakupan maknanya lebih luas

meskipun sama-sama mengacu pada komunitas manusia buakal. Kata sw ’ub

dalam bahasa Arab berasal dari kata “sya’tIba" yang t»rmakna “perkwnpulen

kelompok t.tajarnm« ’) atau swrpalan \ftrqah)% . Tukadang sy11 'ub bisa

ber:laku kelompok sempalan sebagaimana dalam 6rmana Allah:

Hai manusia sebnngi{uhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorwrg perempwn, dan menjadikan kamu berbwrgsa-bwrgsa
dan berbuka.sox, snp(Iya kamu saling kenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diartara kamu disisi Allah adalah orang yang
paling berta®u, sestm©uhnya Allah mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Dari sini dapat dipahami bahwasannya syu ’ub merupakan kumpulan

manusia yang buaka1, mempunyai bahasa dan bera61iasi dengan satu youIn

gM&harrvnad Syduur, 89
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atau ,ehh. Bisa jadi, syn ’ub merupakan “penggabungan”, gabungan antara

entitas-altitas yang beragam, yang disatukan oleh hubungan kesadaran dan

diikat oe 11 asas kemaslahatan bersama yang dituangkan dalan bentuk sistem

}egigasi dan hukum-huKum perundang.undangan. Sedangkan yang menjadi

perangkat kesadaran bersama disini adalah bahasa, karena ia merupakan

penngkat pemikirar dan komunikasi.

Antara kalimat sw bb (bangsa) dalam al-Quran selalu digandengkan

dengan kalimat qabail (rumpun/suku), tidak ditempatkan bergandengan antara

qari:1 dan spy ’ub . Hal ini rnengindikasikan bahwa antara qabail dan s)/u ’ub

dalaI kategori yang setuas. Secara sederhana, qabilah merapakan kumpulan
1

dari klaQ sedangkan kIan merupakan bentukan dari kump\dan keluarga-

keILmga yang mempunyai ranah kehidupan. Logikanya, tatkala sekumpulan

qdbiluh betBsaba untuk bersatu, baik secara suknela taul)un terpaksa, maka

qabtlah tusebut telah membentuk sebuah :yu ’ub yarg hidup dalam ranah

kehiduwn yang mempunyai zona terotirial tertentu.

2. Teori-Teori Tentang Masyarakat

Pandangan suatu alinln pemikiran mengenai masyarakat dan sejarah,

serta pendekatan khamya terhadap kedua hal itu, memegang peranan

menentukan dalam ideologinya. Dari sudut pmdang ini, sangat penting, dalam

konteks pandargan<itmia Islam, menyoroti pendekatan Islam terhadap

nlasyarakat dan sejarah .

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



i

21

Jelas bahwa Islam bukan suatu teori kemasyarakatan, bukan pula suatu

fblsdah kesejaraban. Dalam al.Quran, masalah kemasyarakatan tidak dibahas

secaa teknis Sosiologis dan falMfah kcsejarahan. Juga, masalah lain-seperi

etika, hUkLm atau falsafah-yang dibahas dalam al X}waR bukan dalan

pedstilahau masa ketika al-Quran ditwunkaI\ serta bukan pula menurut

klasJikasi ibnu-Uadisi IInu pengetahuan. Namun delnikian, masalah-masalah

tersebut, yang berhubtmgan de rgan bermacam cabang ilmu pengetahuan,

dapat dbimpulkan dari Kitab itu.

Masalah yang berkenaan dengan tika)r-faktor penyebab timbulnya

kehiduprn bennasy©akt manusia, telah muncul semenjak dahldu kala. Yang

menjadi pertanyaan mendasar kemudian; al>dah Manusia dilahirkan dengan

suatu naluri bwmasyuakat, yakni apakah manusia secara alami diciptakan

sebagaI bagian dari suHu keselunIhan, den WI suatu dorongan alami untuk

menyatzdengan keselunrhan itu atau urelahri tekanan-tekanan dan ketentuan-

ketentuan dad luarkah wag memaksanya untuk hidup bersama?

Dengan kalimat lain, apakah manusia, menurut 6trahnya, cenderung

llidup bebas dan tak mau menerima kewajR>an-kewajiban serta batasan.

batman apapun yang diberi,an kepadanya, meski hal-hal itu penting bagi

keHdupan t»nnasyarakat. Atau, meskipun manusia tidak t»rsifat

kemasyarakatan, maka f?ktor apakah yang daI)at menyatukan manusia untuk

hid JP t»rmasy&akal selain paksaan, atau keterpaksaall bukan faktor tunggal.
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Bisa jadi karena faktor penalaran dan kemampuan lnanusia untuK

merq3arhitun@aII, hingg3 menyimpulkan; bahwa dengan melalui kerjasama

dan bermasyarakat, manusia dapat lebil. menIkmati anugerah alam. Oleh

karena itu, manusia lebih merr’itil untuk hidup bersnna dengan yang lain.

lari berbagai macan , arti yang telah disebutkan di atas, di mana semua

arti tersebut merujuk pada al-Quran mulai dari sekumpulan kelompok, imam

atau pemuka, jalan atau metode, maka secara terminologis kalimat UnI mah

dapat dibakukan dengan pemahaman “pengertian tentang sekelompok orang

dimana setiap individu sepakat dalam tujuan yang sama dan masing-masing

saliag nembantu agar t»rgerak ke arah tujuan yang diharapkan atas dasar

9
kepanmpman yang saFRI.

Ali Syari’ati dalam bukunya at-Umam wa al-lmarnah dalam

ket«kaitannya mendefiniskan tentang ummah menyautkan adanya sebuah

kepemimpinan (imam) rmtuk tuciptanya sebuah masyarakat (ummah) yang

digambarkan barusan. Pende6nisian Syari’at seperti diatas, berangkat dari

anahsisnya terhadap kabarnat ummah yang berasal dari kata 'amma yang

berarti “tujuan” dan “kgmajuan”. Dari sini, pengertIan ummah dikembangkan

dengan memuat empat makna yakni, usaha, gerakan, kemajuan dan tujuan.

Penahaman ini membawa konsekuensi logis bahwa masyarakat (u»lma/l)

menrpakan suatu kelompok manusia yang mendju ke jalan tertentu. Dan uduk

9M. 1)awam RAhardjo, “Ensik]opedi AI{)ltmn Tafjr Sosial BerdosAal Konsep-Konsep
Kllnci" , cel L (Jakarta: Pwau8dina 2002), 486.
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sampai pada tujuawnnya, kelompok tersebut manbutuhkan seorang pemjulpin

atau pemuka yang “menMln” ke jalal agar sampai pada tujuan.10

Ddam displin keilmuan modeIn yang mengkaji tentang masalah

sosial=kemasyarakatan (sosiology), terdapat beberapa hipotesa teori yang

mewkaji tentang kehidupan sosial-kemasyarakatan. Beberapa hipotesa

tersebut antara lain: pertama, bahwa manusia bersifat kemasyarakatan. Kedua,

manusia terpaksa menjdani hidup bermasyarakat dar yarg terakhir, manusia

bennasyrakat berdasarkan pilhannya sendiri.11

Menurut teori pertama, kehidupan bermasyarakat manusia tak ubahnya

dengan perLawanan seorang pria dan wanita dalam ber-rumrhtangg% yang

masing-masing merupakan bagian dari suatu keseluruhan dan bersifat ingin

me•yatu dengan keseluruhan itu. Pandangan ini, meniscayakan bahwa hal

belrrasyarakat merupakan sebuah tujuan umunr dan tnenyeluruh yang, secara

6 bi. ingin dicapai oleh seluruh manusia.

Teori kedua, menjelaskan akan kehidupan bermasywakat layaknya

suatu kerjasama, seperti halnya sebuah pakta-perjanjian yang diJakukan oleh

dua negara dimana, negara yarg satu, lantaran tidak mampu memlnrtahanka3

dan memenuhi kebutuhannya sendAI tell- adap “serangan” musuh, terpaksa .

nlerekerl suatu persetujuan - bersama. Jika dianakjgikan, hal t»rmasyarakat

loAlj Syari’ali, "Urnnurh Dan Inlatnah SltaIIr Tinj«i lan Sosiologis" Mj. “al-U#Iam tuI al-
Ilnarna}f penerj. AafMubammad ca.II (Bandung: PustakaHidwah, 1995), 50

11Tomp Campbell, “Tujuh Teori Sosial Sketsa Penilaian Petbandingcwf terI, Seven Teorics
O.f Human Society' Panca. F. Budi Hwdinlan (Jowakan& Kanisius, 1994), 7-8
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merupakan suatu “gejala yang tak tetap dan kebetulan”, sebagai tujuan kedua

dan bukan yang utama nd itu, dikarenakan &ktor adanya sesuatu yang

berada ciluar dan lepas dari manusia.

Sedan@an teori ketiga, kehidupan bermasyarakat scrupa dengan

“rekqna»” dua orang yang sama-sama nrernpunyai modal untuk dj “kelola”

melalui semmam bacan usaha atau yang lainnya guna mempuoleh

kemtungan sebanyak-banyaknya. Faktor utmra yang membentllK kehidupan

bernasyrakat adalah kemampuan akal dan kemampuan.mempuhitun gIan

maItlsia

Seiring dargan perkembangan ilmu pengetahuan khususrya dalam

kajiar sosial-kemasyarakatan, muncul teori-teori sosial yang digagas oleh para

teoritikus.teoritikus sosial, yang di kemudian hari dalam duda akadanis lebih

cIkenal sebagai sosiotog. Mereka, para sosiolog, mencoba mclunuskan

sebuah pandangan tentang kehidupan sosial berawal dari “:faromara-
1

fenomexa” atau “gejala-gejala” yang tampak di permukaan sebagai realitas

sosial'2 sejauh fenomena dan gejala tersebut dapat diamati dan diteliti dengan

metode empiris.

Berangcat dari pengamatan terhadap fenomena atau gejala sosial yang

dilakukan oleh para sosioiog, melahirkan ragam teori dan aliran pelnikirun

mengenai kehidupan scsial kemasyarakatan Salah satu teori yang masyhur,

13K.J. Vegeer, "Realitas &)sial Refleksi nlsayar Sosi«I Atas Hubttng«n InchHdu.Masyarakrt
Dalam Cakra\unIc Sejarah Sosiologi ” Get IV (Jakarta: Gramedia, 1993), 2
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yang berkaitan dargan masalah ini, adalah teori kontrak sosial (social

contract) .

Menwut teori kontrak sosial yang dikembangall oleh Thomas

Hobbes,13 bahwasanya -Mbentuknya sebuah masyarakat (negara-pemuintah)

itu berawal dari adanya kesepakatan antar ind&: du yang didasari oleh

kesadaran dan tanggung jawab bersama untuk membuat seperangkat aturan

yang sihtanya mengikat guna mencapai tujuan secara bersama yang

diinginkan”.

Hobt»s merupakan seorang teorjtikus individTdjstik yang

bukeyikinan dan percaya akan adanya “suatu hakikat” yang terdapat dalan

did manusia, yang tebo dan universal, lena dari efek keadaan sosial yarg

merupakan penjelasan akb# bagi kehidupan sosial.

Artinya, secara implisit bahwa untuk mene@ai tujwr bersama yang

diin®karI dan untuk mengawasi serta menjalankan aturan dibutuhkan sebuah

pemerintahan (neW) dalam sebuah mag'arakat. Kebutuhan kelompok

manusia atau masyarakat akan sebuah pemerintah (negara) drkarenaka1 ddak

dapat nenghindad dari keb 'ltuhan tersebut, namun hal itu harus didasakur .

timbul dari suatu kesepakatan sosial berdasarkan kepentin wn peroraugul

yang rasional.

Kajian yandr dilakukan oleh Hobbes mengend “masyuakat”

berangkat daN peranan individu.individu manusia. Menurutnya, terbentuknya
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sebuah masyarakat bwawal dari kesadaran antar individu untuk saling

mengik lfkan dirinya hiIlgg,a menjadi keseluruhan dalam satu naurgan yang

disebut masyarakat. Oleh karena itu, menurut Hobbes, masyarakat tidak akan

maujud tanpa adanya individu-individu , namun, andaikata masyarakat

djtjadakln, individu tersebut, tetap ada. Masyarakat sebagai wujud realitas

tersendhi, merupakan piJban sadar dari individu tadi, ituprm jika

individindividu menghardaki. Sebab masyarakat memlllki fungsi yang

terbatas namun dirasa penting untuk memelihara individu dari kejahatan

ses aIIarya.

Asumsi dasarnya, bahwa setiap individu manusia itu adalah bebas

dan otonom. Karena itu, sebenarnya mereka dapat menghendaki atau dapat

hidrp tarpa adanya sebuah pemerintah abau negara yang mengatur dari luar.

Selain Hobbes, Emile Durkheim, seorang ilmuwan sosial

berkebalgsaan Prancis, manberikan “tafsiran” mengenai hakikat sebuah

masyrakat yang berbeda dengan Hobbes. Dwkheim membenkan batasan

mengemi masyrakat mengacu pada sebuah tatanan normatif ' atau moral yang

menHrki sebuah kenyataan psikis di dalam kesadaran para individu dan tidak

perlu r3enjalin hubungan dengan negara.14 Tesis +Durkheinr ini didasarkan

pada alanya kesadaran dalam diri individu yang dapat membentuk sebuah

kesepakatan bersama mttIk membuat semacam hukum dan peraturan sendiri,

13Tomp CamI>tna, UTujuh Teori ... , 92
\4 Ibid. , 15
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yang gunanya mengontrol perilaku manusia dalam sebuah komunitas, teorI

konsensus . Analisa Durkheim, tentang fenomena sosial, tidak hanya terbatas

pada sistem masyarakat, namun juga pada struktur-stntktur . masyrakat yang

terdi'i dari pranatat)maHa dan lembaga sosa, ekonomi, hukum, politik dan

agalln.
#

Memt»dakan jnis.jenis masyarakat, dalam teori-teori sosial, masih

men1)akan soal deskripsi daripada penjelasan. Sebuah penjelasar harus

melanpaui itu dengan “men@takan” haI apakah yang dapat memberi

Fnmahanan terhadap semua orang mengenai mengapa suatu kenyataan seperti

itu, semisal, mengalai masyarakat. Talang hal ini masih banyak teori-teori

sosial yang mencoba marbedkan gamb iran yang utuh, namun, bagaimanapun

juga, hal itu terhambat dengan berbagai disiplin keilmuan dan cara pandang

para Um-iwan sosial sendU.

Sosiologi, sebagai disphn ilmu yang manurg fokus terhadap masalah

sosisal, berperan sebatas menga;nati dan mendeskripsikan akan “gejala atau

fennomena” realitas secara impiris dengan menyusun kerangka-keranaa

konseptual atau teori.teori yang dihasilkan dari pen@matan, Mmasuk

mengenai masyarakat .

?ertanyaan seputar masalah “masyarakat” dalam discours sosiologi,

apakah masyuakat menptmyai wujud (realitag) dalam dirinya hingga dapat

berdiri sendiri dan bukuasa atas 'para anggo,anya, individu, dan dapat

berkenrbang men-InIt prinsip dan hukunrnya sendiri yang tidak tergantung atas
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dngggotanya, atau tidak. Ataukah masyarakat yang twganttmg pada kemauan

individu.individu yang bebas untuk menjalin relasi-relasi ataz

membiarkannya.

Dari pertanyaan tnsebut, bermunculan berbagai macam pemikiran

serta aliran yang nrengulas tentang fenomena ke-masyarakat-an seperti

pandan 911 kotekttvisme, holisryle atau organisme yang berkar dari dari ajaran

realisme , Selain itu, corak margenai masyarakat dR)edakan menjadi

Indivictuatistis, alomLstis atau meknnbLis . Namun penjabaran dari berbagai

alimu pemikiran diatas tidak “dirnungkinkan” untuk dibahas secara detil

dalan penelitian kali ini.

B. Metode Tafsir Dan Perkea'baaganaya

1. Sejarah Perkembangan Tafsir

Setiap arus pemikiran yang muncul dalam perjalanan sejarah Islam,

dapat dipastikan, sarantiasa ®ndenmg manaH justifikasi kebenaran bagi

dirinya pada kitab suci al X)wm dan menjadikan kitab suci ini sebagai

sandaran untuk menunjukkan kesesuaian panikhaunya dengan Islam dan

dengan apa yang di bawa oleh Rasulullah saw. Dengan demikian, seseorang

dapat malgklaim dirinya memiliki sebuah posisi di tengah sistem keagamaan

tertentu, kemudian dengan teguh ia akan mempertahankan posisinya itu.
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Keoend«ungan bj dan interaksinya dengan penafsiran secara alami

merupakan lahan sdbu bagi tumbuhnya penulisan tafsir aliran yang dengan

cepd te:18)at dengan k"acak pusaingan dalam dunia penafsiran yang panjang

lebz, baik dari sisi waiamya mauptm penjelasannya.

Jika diklasi6kaskau dalam garis besar, maka tafsir akan terbagi

menjadi tiga aliran besar yakni tafsir tekstual, tafsir ideologis dan tafsir

kontmrporu. Pada masa awal sej,aah penafsiran, dimulai semenjak Nabi

wafat, trend corak part’shan yang lagi marak adalah menafsirkan teks dangal

teks. Corak penafsiran model tekstuabs ini, pada masa awal penafsiran,

menanpati porsi yang aomiaan. Dominasi ini dikarenakan terdapat semacam

anggaran dan keyakinan bahwa al-Quran (ayat) dapat (hanya) dipahami

den@n permtara atau penjelasan dari ayat yang ’ lain, yufassiru ba'dhuhu

ba 'dhm.

Selain al-Quran, petunjuk yang dapat dipakai untuk mamaH kejelasan

akan makna ayat al.QuI,m adalah penjelasan Nabi, hadith . Pada saat itu, untuk

memahami akar pesan yang dikandung dalam sebuah ayat al-Quran, orang

muslim m«asa cukup dengan merujuk pada ayat al-Quran yang lain atau

dengan hadith nabi yang ada hubungan) a dengan ayat yang dimaksud, tafkir

biI ma ’stur. Hal sanacan ini tndangsung s«entak pada masa awal gen«asi

awal umat Islam, yakni masa sahabat, tabi 1/3 dan pengIn tabi ?n.

Tidak adanya waKa untuk mem'xRanyakan akan makna sebuah ayat

secara komprehensif dan mendasar, pada akhirnya menyebabkan hasil dari
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penduran yang dilakuknl oleh tama, takesa\ sangat tekstual dan dari’gka1.

Karakteristik yang sangat maronjol pada penafsiran m(xiel tekstuat tersebut

antaa Iain diterimanya begitu saja dari sebuah produk tafgr sebagai

kebenaan tanpa didahului denpn kritisirne di dalamanya. Semacam ini, sikap

}wnuiInaan tafsir sebagai sebuah kebenaran, sangat dimungkinkan lantaran

bano18an nalar yang dipakai sifatnya nistis dargan marggunakan medium

simtx>1 ( Nabi, sahabat atau tabi in ) sebagai dasar pijakannya. ImpiTkasinya,

bahwa standar kebenaran akan sebuah penafsiran secara epistemologis selalu

ditenttkan oleh simbol td<oh40koh tersebut.

Selain itu, karakter lain yang sangat maronjol dalam tafsir tekstual

adalah menafgrkan ayat al+>wan secara global, ijmati . al-Quran yang telah

twkodiEkasikan dalam buRuk mushaf oleh mufassir dielaborasi secara

bemrutan dari awal surat hingga akbir. 'Elaborasi yang tercennin sifatnya lebih

pada penonjolan aspek susulan kalimat dari sebuah ayat (1 'rab) praktis dan

implemantatif. Selain itu, perang}.at penafsiran yang digunakan umumnya

menakri perangkat bahasa, natTW, sari mantiq, asababun rruzbd serta lainnya,

yang te-dapat dalam ultmrul Quran,15 Sedandan tujuan dari penafsirm model

ini relatif sekedar memahami makna luar dan belum sampai pada nragdza

(makna batin).16 ,’

lsJdduddin as-Syuyuthj, Al-Itqan n Uhttu AIQuran" (Dar AI-Ma'r8kah, Beirut-LdJarnl\
rth), 471

16 Abdul Mustaqim, «Pergeseran Episremolo8i Tafsir Dari Nalar Milis Hingga Nalar Kritis" .

Jurnal Tashwtul Afkw, Oakana, 2004), 95.
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Corak tafsir yang kedu& yakni tafsir ideologis muncul seiring dargan

pertumbuhan madzhab pemikiraan dalam dunia IsIan Yang dimaksud dengan

tafsir ideologis di sini mwupakm sebuah produk taBir di mana kaTaku yang

sangat kuat dalam penabiran alq2ur8n mempedihatkan pengaruh sebuah

ideologi yang men@kar pada diri s6crang mufassit tersebut. Artinya,

pendsiran tedradq) alX)uraI,1 lebih didominasi oleh kepentingan-kel»ntin@11

ideologi tertentu, sehingf p al-Qmm seringkali diperlaklkan sebagai

le&timasi ideologis, teologis atau madz:hab tertentu. Berbeda dengan tafsir

tekstual, yang salahsatu cirikhasnya menjadikan teks atau al-Quran sebagai

subyek, dalam emak penafsiran teoloogis, al{)ulan seringkali dipaksakan

menjadi obyek belaka sedangkan muhssh dan realitas cendermg buTX)sisi

sebawi subyek.

Pageseran bangun ni epistemologi mufassir sehingga “melahirkan”

tafsir yang kort81 dengan nuansa panbelaan atas sebuah ideologi yang

diyakininya disebabkan oleh 'paradigma- yang dipakai set»lum melakukan

akti6tas pena6iiran lebih dulu “terkontam nasf’ oleh sebuah ideologi tertentu.

Ditambah dengan maksud dan tujuan serta “ambisf ’ Dra>adi . mufassir,

menjadikan penundukan teks dibawah kepentingan rnufassir. Tafiir al-

Kassyaf karya imam besar az-Zamakhsy©i dianggap sebagi tafsir percontohan

yang sarat akan pemikiran ideologi oleh ulama tabir dan para sarjana muslim

lantaran beliau merupakan seorang agent iraelektual dari kalangan Mu’tadlah.
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Zanrakhsyari, merupakan salah satu contoh mufasir yang dianggap

representatif dari kalangan Mu’tazilah. Selain beliau, imam FakhIuddin ar-

R lui t lengan maha karyanya tafsir al-Kabir atau Ma.fatih al-Gayb juga
i

disebut-sebut sebagai mufassir yang mempmyai latarbelakang ideologi Sunni.

Penalrurgan pelnnchan yang sedemikian rupa mengemuka (hingga masuk

pada wilayah tafsir teologi bahkan sampd pada fiqh) disebabkan pada saat

itu, kondisi umat islam berada pada masa perkembangan intelektual dan

pemikiran. Selain itu, masing-masing aliran madz:hab pernah menJapat

sokongan kekuatan oleh penguasa, hingga seolah-oleh hasil dari penafsiran

mereka mendapat justifkasinya.

Ketiga, tafsir kontemporer. Penggunaan istilah tafsir kontemporer

sebenanrYa bukan masuk pada wilayah pembahasan ulumu1 tafsir, akan tetapi

lebih tepatnya untuk metnudahk4n ka{ejorisasi pelrrkiran dalam dunia tafsir.

Batasan istilah kontemporer disini ditandddi dengar era kebdngkitdn peutkr,ul

Islam yang dimulai dipengrujung akhir 19 dan masuk abad 20.

Munculnya Tafsir kontemporer ini ditandai dengar ena berpkir kritis

dan hansfonnatif Artinya, seluruh tafsir yang telah ,ada mulai dikritisi dengan '

nalar ilmiah kemudi a tafsir dibangtu1 urtuk kepentingan tra_sfonnasi urnat9

bukan untuk kepentinW kekuasaan at tu aliran pemikiran-ideologi tertentu

seperti dalam masa tafsi- ideologis.

Disini terdapat perubahan yang sangat signifikan dimana belum

pernah diterapkan pada masa-masa sebelumnya bahwa posisi antara al-Quran>
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realitas kekinian serta mufassh sama-sama menjadi subyek sekaligus menjadi

obyek. Dengan kata lain, antara ketiganya (al-Quran, realitas dan mufassir)

tidak ditundukkan oleh otoritas masing-masing atas yang Ibunya. Dengan

demikian, terjadilah sebuah dialektika dalam proses lialog di antara ketiganya

LUBUk saling “membuka diri” guna memperoleh makna “lama” dengan “rasa”

baru.

Tudapat t»beraapa asumsi yang dapat dikatakan melatar{ mwrculnya

penggwraan nalar kritis dalam melakUkan akti6tas penafsiran, yaitu pertama

adanYa prinsip yang terdapat dalam posisi al-Quran yang shalih /1 kuIIt zaman

wa makan. selalu wcok (Heksjbel-relevan) untuk digunakan sepanjang mma

dimanapun luan@ya. Artinya, bagaimanapun tradisi pemB<iran islam semenjak

era klasik sampai kontemporu hampir selalu cRai kan dengan al-Qur,in

Meminjam istilah Nasr Hamed Abu Zayd, bahwa pela(laban Islam

lebh identik dengan peradaban teks.17 Maksudny% bdlwa selntu peradaban

yang dihsilkan oleh umat islam merupaka1 hasil hrteraksi Mn berangkat bri

teks (al-Quran).

Kedua) Yalg nwlatari I»nggunaan nalar kritis didasari oleh faktor

ketakterbatasinya konteks, sedan#m Teks (d-Quiwr) terb,8,n Keterbalz6,in

teks al<M (bentuk lahidah aI+M yang tetap dan tidak munain berubah)

merupakan sebuah konsekuensi logis dari sebada1 l’jcu aIQuran_ Berbeda

-Nur Hamed Abu Zyd, Tek,malilas 4142„run, 2.
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dengan konteks yang melingkupi al-Quran, sangat tidak terbatas.18 Aswnsinya,

al-Quran tidak ditulunkar di dalam ruang yang hampa, melainkan ia diturunkan

pada ruang yang dipenuhi dengan konteks sejarah yang maryutainya sekaligus

untuk merespon setting kultur-sosial pada saat itu. Untuk memehlrara relevansi

nrakna al-Qual dengan situasi kekinian dengan perkembangan tIngkat

kebutuhan kehidupan und manusia, maka harus ditakwilkan-ditafsirkan secara

ulang dengan berpijak pada konteks realitas yang ada.

KetIga. mlahvitas pKxluk penafsiran. Selama ini, tidak ada satupun dari

sekian banyak produk tafsir yang oleh pengwaugnya qnuybssiir) dkI,am sebagd

sebuah Wbacaan dengan metcxlologi yang paling '&nar dan tepat19 terlebih

obYektif Hal ini dikarenakan pusoalan yang - sangat susah drtindari oleh

seorang mufassir adalah mengesampingkan sisi subyekli$tasnya (termasuk pra-

sangka awal pemahaman) dalam melakukan s,buah pembacaan.

2. Penrngkat-perangkat Penafsiran Kontempor=r

Sebenanrya, yang menjadi perbedaan mendasar antara tafsir era

konemWnr dengan tafsir-tafsir sebelumnya terletak pada metodologi

penafskan, pola pendekatan serta perangkat-perangkat yang dipakai dalam

melakLkan sebuah pembacaan. Jka me:ode yang dgunakan oleh mtdhssir

lbMuharrrnad Syahrur, Hertnenmika Al{2urcln Konlempolt,?’ terj; Al-K lab IVa Al_Quran
o //w-tIll A/1/’ashiur}1. Penerj: Sahiron Syu7uuddn. elSAQ Press (yogydk,utq 2004). 19

19/\liYa Hub, Relalwbitas Kebenaran Agcana Krilik Dan DIalog. Taj : Asi lah ,,11-Haqjqoh tYa
klllclnat Al-Ftw 1 M11qarabal Nagliiyyah IKa Sijaliyyah perltea: Umar Bukhori dan Ghazi Mubarok

(Yogyarkata: iRCiSoD, 200 1), 33
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klasik dalam marafsikan al.Quran lazimnya memakai metode ijmali, BUka

pada era kontemporer lebih menekankan penggunaan cara tematik,

nraudtru ' iy. sehingga hasil dari seb,lah pembacaan akan tuntas dan

mendapatkan sebuah pemahaman yang utuh.20

Selain dari perbedaan metodologi, kelebihan tafsir era kontemporer

terletak pada perangkat-perangkat baru I,ufuk menafsirkan yang diadopsi dari

berbaga- djsplin ilmu kontemporer. Berbagai perangkat yang menjadi trend

penafsiran kontemporer anatara lain pendekatan linguistik (kebahasaan) yang

mencakup pada aspek struktur kalimat, fl.ologi, semantik serta semiotik dan

hemeneutik. Selain itu, dapat juga dengan pendekatan kritik sastra, sejarah

atau lainnya tergantung pada disiplin ilmu yang dipakaI oleh mufassirnya .

Beberapa sarjana muslim kontemporer yang telah menerapkan

perangkat baru dalam melakukan pembacaan tefhadap al-Quran, semisal

Muhammad A Khahfllllah dengan pendekatan kritik sastra, telah

menghasilkan karya yang mempunyai sumbangsih penting dalam

perkembangan pemikiran seputar al-Quran.3

Dengan menggunakan nalar kritis, tradisi penafsiran pada era

konlelnporer dn)antrI dengan berbagai penn Jkat yang telah disebutkan diatas,

Hdd{ hanya tnereprodtKsi makna teks te api juga lnemproduksi makna teks.

nA 1l1 al-H,Vy al-Farmawi, AM,de TcysirM<nahI, Ir Slnh, /’e//8,#//,7/ 1 ler. Sufyan A Janlrah

(Jakana= Raja GrnfindoPenab 19%} 15

21 Muhammad A Khalfull:Ih dengan pendekatan kritik sastra dalam mengelaborasi kisah-kisah
al-Quran dalam tnis doktorabrya dengan judul 41-FatIn AJ-Qashash Ff /11-<)lrran .41-Karim . Dalam
edisi terjemahan indonsianya “AI.Quran Bukan Sejarah Seni. Sastra Dan Moralil,IS Dalam Kisah-
Kisah /11{2nmn Diterbitkan pada tahun 2002, diterjemahkan oldr Zuhaeiri Misrawi
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Suatu teks tidak hanya direproduksi maknanya, tetapi juga memproduksi

makna baru sesuai dengan }lrltur bakcgr9t, nd pemafshnya. Dengan begitu,

maka te<s akan menjadi “hidup” dan kay& akan maknanya sehingga dinamis

menurut akselarasi jaman pel„bmbangan budaya dan peradaban manusia.

3 . Pendekatan Content Analysis (Analisa Muatan) dan Semantik

Dalam diskurst6 hermeneutik, terdapat tiga unsur yang harus

cLipe:hatikar ketika meI;'kukan sebuah iutrepretasi terhadap sebuah teks, yakni

pengarang (author), nedium dan audiens.22 Jika aturan s3macam ini

diterapkan pada wilayah penafsiran al-Quran, maka yang dapat dilakakukan

hanya terbatas dua unsur terakhil', yakni al-Quan (diposisikan sebagi

mecium) kemudian nabi Muhanrmaci dan seluruh orang muslim secara umum

(sebagai audiens daN sebuah pesan ). Kanna untuk mengkQii sang pengarang

kaIIthor dalam hal ini adalah Tuhan) sangatlah tidak dimungkinkan.

Al-Quran sebagai medium sebuah pesan yang berasal dari Allah SWT,

jika n'erujuk pada pola pendekatan diskusus interpretasi kQntemporer, maka

carat diteJaah dengan menggunakan pencbkatan co}Rent analysis atau analisa

muatan. Analisa muatan yang terdapat dalam struktur isi al-Quran, dapat

dibagi pada aspek struktur kalimat (1’rab) makna yang terjalin antara

kesatuan kaiilnat (semaatik).

23 E. Sulb&IVana:HermneuHk: SebIlah Melodc’ DIsc,&11 ” (Yogyakarta: Karlkius, 1999), 23
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Sebagai narag atau teks, al«}wan dapat diposisikan sebagai wacana

(discourse) karena men»nuhi standar kriteria wacana yakni memilKI sebuah

unity fkesattm) dar kepaduan (coherence) 33 Sebagai sebIlah unity, jalinan

antha kesatuan masing-masing kalimat al.Quran, kemudian membentuk

sebuah kalimat jumlah (kalam atau ayal) hingga menjadi satu kesatuan surat

merupakan suatu kesatuan yang sangat rumit dan kompleks ketika chura.

Terlebih sepenwl kalimat atau ayat al-Quran menyimpan sebuah pemaknaan

t«wndid dan bila dirangcai menjadai satu kesatuan akan memunclllkan

makna baru (teori medan makna dalam istilah semantiknya).24

Semantik yang mwupakan cabang dari pembahasan linguistik

(kebahasaan) manpunyai peranan yang cukup penting untuk dapat memahami

dan mengwai sebuah makna yang terdapat dalam struktur sebuah ujaran. Inti

dari obyek dari semanbk sebagai ilmu adalah bagailnana dapat memecahkan

masalah dari sebuah makna (rnewrings of the meaning) 35

uDrs. Nex Sobur, “Jln«iisa Teks Media" (Bandung: Re4naja RosdakaIya, 200] ), 10

uJ.D hara, "Teori SemaIbP (Jakart& Pt Gelora Aksara Pratama, 1-990), 96

3G«)Hrw Lwch, ' SemantiP terj: Sernantics, penerj: Drs. P&ina Partana, (Yogyakart&
Pustaka Pelajar, 2003), 7.
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KHAIRU UMMAH, BENTUK DAN FORMULASINYA

A_-Quran sebagai wah)41 verbal Tuhan, bukan berupa tumpukan kertas atau

bundelan yIng diturunkan dalam ranah yang hampa akar budaya, sosiokultur.

Lebih dari itu, aIQuran di tuunkan dalam rangka “m«esl»n” berbagai peristiwa

yang membutuhkan atas rujukan pemt»naran suatu puistiwa atau kejadian. Hal itu

dapat di ketahui den@11 adanya teori asbab ar nuzul, meskipun tidak seluruh ayat al-

Quran yang di tunurkan manpunyai sebab atau latar belakang tertentu.

Sebagz bentuk rensponsibl" ity Tuhan, aIQuran, tentunya mat«i yang di

kandung di dalamnya juga me’ npertimbangkan berbagai aspek situasional-dan

kondisional pada waktu itu. Rwltutan yang demikian ini, terlarat adanya sebentuk

intertekstualitas yang saling berkaitan.1 Di satu sisi, al-Quran, yang darinya dapat

nlenjadi sumber (mashdar) segala sesuatu, merupakan pondasi bagi terciptanya

sebuah kebudayaan dan dapat mauproduk kebudayaan lainnya. Namun, keberadaan

al-Quran sebagai produksi kebudayaan temyata tidak dapat di lepaskan dari puan

kebudayaan yang telah ada. Di sini, al.Quran pun merupakan produk dari sebuah

kebudayaan tersendiri. Den@n kata lain, al<)una mempunyai posisi ganda, yakni

sebagai ''produksi dan produsen” kebudayaan.2

IKornaruddin Hid#aC Man«harni Bahasa 281#11a Sebr«rh Kajian Hermeneulik (JakarM'
Paramadina, IW, 121

!Nur Hamed Abu Zayd, H Islam: Tak bein Kila Menakutkan”, Jawa Pos, 25 Septemb«
2004_ 6
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Prinsip rahmatan lil alamin, anug«ah bagi selwuh alam, yang di uiiiki al-

Quran memberikan kaIisGayaan bahwasanya tpa yang terdapat di dalaman)'a

memang di puuntukkan untuk alam dan seisinya dani keberlangsungan hidup segala

bentuk ciptaan ymg termuat aalan alam. Sek«lil apapLm isi atau materi yang di

tuangkan dalam bentuk teks, p©tinya memuat anugerah atau bennanfaat meski dalam

bentuk terkecil.

Untuk menyingap “anugerah” atau rahmat Tuhan dalam Teks sucinya,

memang di perlukan peran malusia. Sebab, bagdmanapun juga al-Quran merupakan

sekumpulan tulisan yang Kmati» tidak dapat bersuara sendiri, sedangkan yang mampu

“menyurakan’' al-Quran adalah para manusia.
1

Ploblmr yang acapkali menjadi rintan pn dan halangan dalam melakukan

aktifitas pembacaan tuhadap Teks al.Quran untuk mengelaborasi isi-nya, yakni di

batasi oleh keadan nwg dan waktu, Merujuk pada penjelasan di atas, turunnya al-

Quran tak bisa lepas dari setting keadaan dan sitLasj pada saat proses di tunTnkannya.

Jika demikian, unta dapat manaharni makSIH dari kandungan al-Quran, harus

mengacu pada situasi dan kondisi masa itu, konteksnya.

Jawaban atas “Keresahan” yang menghingg3pi manusia atau mufassir, seba@i -

junI bicara al-Quran, atas problem tersebut dapat “diobati” dengan adanya prinsip

bahwa al 4}ulan shalih Ii kulit zaman wa makan, selalu “cwok” atau selaras di setiap

nIng dan waktu. Keselarasan akan isi 4l-Quan bukan merupakar produk instant,

sudah tersedia. Nmun, untk memperoleh arti keselarasan tersebut, di butuhkan

rdanya 'Usaha” yang produktif dalam melakukan pembacaan atas Teks. Sedangkan
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pembacaan yang produktif, manbutuhkan kreatiBas dalam “rneramu” setiap rnated

yang di kandutg dalam al<}uran dengan mepertinban$an berbagai aspek yang di

tc)pang dHngan tingkat disiplin keilmuan yang memadai sebagi konstntk pengetahuan

yang di gUI 8an dalam menganalisa dan meng'laborasi teks al«)utan tersebut,

landasan epistenrologis.

Hal tersebut smg,at di butuhkan sebagai perangkat-perangkat pembacaan yang

, ,i seRai deng,11 metodologi penafsiran, karena keadaan teks yang sangat terbatas,

limeled? Sedangkan konteks yang melindcupi sebuah teks sangatlah luas bahkan

dapat berkerntnng dalam realbns. Upaya untuk “rnerarnu-" teks dan konteks serta

kontekstuabsasinya dengan pcHd yang sejajar, d harapkan mampu marujemahkan

kandungan, makna dan signi$kansi, isi . sebuah tek. B3mndcat dari pemaparan di

atas, pada pembahasan kali ini mencoba melakukan telaah terhadap teks, al«}ulan

dan penafsiranrya, sebagai obyek dan subyek tnelalui upaya inet 1-dialog.kan teks

dengan realitas

A. Khairu Ummah Menurut Pandangan a;'.Razy ?

1. Pengertian Khairu Ummah

93iJb 3;' 8 #1 c+ 3383 Jj Bjb Si;ik ,faIL;;fL'iba ;a
'3;# Gt ;393 3;}131 ;& ;;i 13> 3&3 val 3hi 33E

3Muh8mm8d Syahrur, Her#tenurna 4112#trill Kontemporer. ted; Al-Kitab Wa 41«2IJr«n:
Qim ’ah 4/11’ashiruh. Pawj: Sdirrxr S yamsuddin elSA(2 Prw (yogyakarta, 2CX»+),19

QS;3,110
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Dalam bab sebelunrnya, telah di rinci mengenai pengertian tanah serta

pemahaman yang dapat di ambil dar@n rujukan contoh yang terdapat dalam

b.Quran. Meuut al.Queal dalam tafgr Mqfatihui Ghayb ? mengartikan

kalimat ulnma}1 dalam ayat tersebut di atas sebagai “pada asalnya merupakan

segerombolan atau kelompok orang ( %oWl) yang menyatukan dirinya

(Mgabung) atas dasar “sesuatu yang hInggaP’.6 “sesuatu” yang menjadi

penkat bergabungnya sekelompok orang dapat berupa apa saja, entah percaya

terhadap Tuhan, Nabi atau sebuah ajaran Selanjutnya “se';uatu'’ yang jadi

perekat tmsebut pada akhirnya akan menjadi identitas tersendiri bagi orang

yalg menyepakatinya. Misalkan terdapat sekelwnpok orang yang di damrkan
1

atas dasar mempercayai atau mengim?Ini akan ka’asulan -Mdhammad SAW,

maka kelompok tersebut di sebut dengn wnmat Muhammad. Iman kepada

ML6ammad SAW-lah yang dasar atas bergabun©lya sekelompok orang tersebut.

Manakala lafad ummah di rangkai jadi satu dengan kalimat khairu,

khairul ummah, hinga menjadi susunan idhOy-I: (kalimat majemuk), lnaka

mAna yang timbul darinya berbeda daIgan kondisi awalnya, ketika kedua

kEhna tersebut berdiri sendiri dan terpisah. Terdapat beragam penafsiran

mengenai kalimat khairu ummah . Secara letuleks, kalimat tersebut dapat di

anikaa dengan masyaukat yang baik. bkmun di sini, di terjemahkan dengan

sHusein ad-D?virabj, 41-Tafsir IPa Al-Mufrsstrrrn juz I (Dar Al.Fikr Beirut-Lebar»n, nh),
291 . Ma/alihul Gayb mwupakarI master peace dari Imam Abu Abdillah Muhammad Bin Umar Bin 41-
Husain. yang m8syhur dengan sebutan Fakhruddin Al-Raw. Beliau dilahirkan pada tahun 5'U n

6Faknrddin Al-Raw, Tafsir 41-Kabir Au Mayatihd Gayb juz 7.8 (Dar Al-Kutub Al-DIniyah:
!eirut-Lebarx>n 1990), 56

Ibn ' Aqil, S)artI Alyryyuh Ibn Malik (Inrkxr«i& Dar Ihya Al-Kutub Al-'Arabiyyah, uh), 102
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masyarakat ideal, sebab kata ideal men.wayakan sebuah terwujudnya antara

harapan yang di cita.citakan dengan realitas.8

Salah satu penafsiran tentang khairu uwlmah di makna dengan

"sebuan kondisf’ atau “keaadan”.9 Pemaknaan tersebut di dasarkan atas

beberapa hal. Pertama, kata kala dalam kalimat kuntunr bermakna shara yang

dimeng maknanya membutuhkan partisipasi manusia. Kedua, dalam segi

susunan kalimatnya, 1 ’rab , kata kana dapat di berlakukan dalam bentuk kana

tanlmah, zaidah dan ruqishah lq Runtutar deskripsi yang demikianlah, pada

aldimya dapat di tarik penjelasan bahwa khai ru t ntmah merupakan sebuah

keadaan masyanrkat yang ideal, yang keberadaannya di peruntukkan urtuk

mnlusia, ukhrijat IUnas .

Terdapat t»beraln patanyaan larUutan yang berkaitan deqpn

pe lafsiran beka:tan tentang makna khairu umtrrah . Kapankah kebelndaan

sebuah masyarakat ideal tersebut tajadj? Ket»radaan masyrakat ideal ta sebut,

lnenunlt yang terdapat dalam tafkir al-Kabir, bisa jadi pada masa sekarang jika

di bandingkan den@n kondisi masyarakat abu I'minah yang tudahuiu.

Demikian ini, dmgm asunsi bahwa khithab atau obyek yang di tuju

dan di maksud dalam ayat tawbut adaah wnmat pada saat masih hidtpnya

nabi Muhammad. Nanun aJa pula penabran yang mengataka1 bahwa koncbsi

maD'raka ideal muncul di setiap jalan atau se@> gen«ag manuda11

8Piu'; A Panan© Daa M Dahlan Al BarTy, K/z///1# /////a# PoIW/cr (Surabaya Arkola, 1994), 23 1
9Fakruddin Ar'-Razy, Tafsir ,' l-Kabir .,. , 155
’" lsUlah yang terdq>at ilmu gram nika Arab (nalnp)
11Fakruddin Ar.Razy, Tqfsir Al-Kabir ._ , 156
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Sebuah magyar&cat ideal yang secara eksplisit di tegakan dalam al-

Quran keberadaanya bukan tanpa adanya sebuah karakteristik atau sifat-sifat

lnenjact unsw pembartuknya. Karakteristik tersebut secara implisit di

jelaskaa melalui kalimat selanjutnya dalam rangkaian ayat tersebut. Yakni,

saiiag menyeru, mengerjtkar dan menerapkan pada kebajikan, amar makruf.

Hal ini merupakan karakter atau si at yang pertama dan tx)leh di katakan

merupakan syarat utama dari masyrakat ideal.

Temiptanya sebuah tatarnn ma$,yI&Kat yurg turK taXLmya dalnt dilihat

dari perilaku anggota luasyarakatnya. Alnbila anggota nrasyarakatuya

tnHrilaku tidak baik taHunya lnnilaian terhadap masyarakat tmsebut tidak baik

pula. Dalam komlmita masyarakat, ukuran kebaikan dalam t»ntuk perilaku di

tentukan atau mengacu pada norma, aturan, hukum atau undang.urdang yang

telah di wpakati bersam& yang berlaku dalam lnasyaakat te6ebut.

Jika memang di sepakati demikian, maka boleh jadi bahwa ukuran dari

sebuah kebaIkan antara satu masyarakat dengan masyarakat 'lain tidak sama.

Hd ' tersebut di sebab<an, bisa jadi, pabedaan kultur, norma dan falsafah

1:idup yang berkembang dalam sebuah masyarakat. 1

Perbllatan baik atau kebajikan pada tahran implementasinya dapat

berupa saling meaghoramati antar sesama manusia, menjaga dan

mardr>ranah akan hak-haknya Selain itu, dapat berupa etika kehidupan

yang menjunjung tinggi akan nilai-nila kemanusiaan dan masih banyak serta

terlalu banyak lagi unhtIIk di sebutkan satu persatu secara rinci dan detil.
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Selanjutnya, prinsip yang kedua adalah mencegah terhadap keburukan,

mtlrlkar . Kalimat munkar di sini dapat di a+tikan dengan kejelekan

bnafsqdah), kerusakan. Artinya, pencegahan terhadap segala bentuk perilalal

yatg dapat menjuumuskan dan mencelakakm orang merupakan suatu

kel-arusan sebagai konsekuensi logis setelah di jalankawrya kebaikan.

Kemunkaran yang di naksud ayat terse9ut dapat berupa perilaku kejahatan

dIdam bentuk apapun yang substansinya merugkan dan menoelakakan bagi

semua manusia. Dalam kehidupan sekarang, kejahatan tidak hanya dalam

bentuk kekerasan Bsil namun dapat pula Enda aspek psikis atau mental.

Dua prinsip di atas, merupakan agenda satu paket yang

pe-aksanaannya haruslah secara bersam; lan di segala tempat dan kapanpun.

Sangalah logis bilamana memwangi segala bentuk !=ejahatan tanpa di sertai

dengan nletuberikan teladan untuk bcl'lelakuan yang baik akan tcrhalllbat.

BegiQipun sebaliknya, ajakan terhadap kebaikan tidak mtmgkin berhasil jika

tidak memberantas kejahatan.

Keberadaan ayat 110 dari swat Ali Imran tersebut bukanlah satu

satunya yang “bubicua” tentang hal demikian. Ayat 104 st,rat Ali Imran,

yarg ndaksinya tidak jauh berbeda, juga t»risikan anjuran untuk menyeru

„=d)ajian dan memerangi kejahatan yang di haruskan pada setiap ummat atau

masynakat. Jika menggunakan teori ilmu munasabah. maka terdapat

<eterkaitan nlakna dj ant na dua ayat tersebut. Dalam dua a:/at tersebut,

terdapat kalimat ummah dan amar makruf- natly 'an rrrurikar . Hal ini
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8#

membeHkan pemahama3 sebentuk penegasan bahwa perilaku pada kebaikan

serta nencegah pada keburukan mwupdan suatu keharusan, dan sebagai

pelaksananya di bebankan pada anggota masyarakat itu sendiri meski tidak

selurtlmya, hanya sebagian.

Selanjutnya, persyaratan yang ketiga dili masyarakat ideal adalah

adanya pengakuan terhadap Allah SWT sebagai bentuk penghambaan

terhadap Sang PLrcipta. Mengenai syarat ketiga ini, terdapat pertanyaan yang

berkaitan penempatan posisi letak penulisan dalam al.Quran. Pertanyaan

tersebut adalah mengapa pernyataan bran kepada Allah di akhhkan dari

pelaksanaan amar maluuf dan nahy 'an nrhnkar , padahal iman kepada Allah

meapakan suatu kehausan bagi orang yang taat? Mengingat redaksi yang

terdapat dalam al-Quran dalam merangkai kalimat tersebut dengan

lnenggunakan kata sambung (harf al-'athfi) wawz/ yang bermakna

memberiknn nrntutan tertib kalimat (/1 al-tartib).

Jawaban dari pertanyaan tersebut bahwa iman kepada Allah secara

implisi sudah dapat d nyatakan manakda seseornrg ataupun umat manusia

telah melakukan amcv makna nah)/ nunkar , (integral). Sebab perbuatan

ter3ebnt sama artinya telah menunjukkin, pada hakekatnya, pada bentuk

keimaran terhadap Alab swt.12 Masih dalam uraian dalam tafsir Al-Kabir,

bahwasanya para ummat terdahulu pun Juga beriman pada Allah. Sedangkan

J

\1 Ibid. 157
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penyebutan iman kepada Allah dalam ayat tersebut merupakan sebuah ta.WIll,

nil& lebih, yang di belikan khusus pada ummat Muhammad sekarang ini.

Pada dasarnya, imam ar-Razy dalam kitab tafsirnya tidak menjelaskan

secara rinci dan detil &an makna k\airu ummah, baik dalam bentuk ataupun

modelnya. Khairu #mma/l hanya di tafsirkan secara global dan merincinya

sebagai sifat-sifat kebaikan yang di miliki oleh sebuah masyarakat yang baik.

Pembacaam lebih lanjut terhadap berbagai persyaratan sebagai

aamir-anasir yang harus maujud dalam sebuah masyarakat ideal dalam ayat

tersebut, mengisyaratkan adanya sistem yang meUgatur semua itu. Seruan

pada kebajikan dan pencegahan tuhadap segala bentuk kejahatan

nenbutthan perangkat tersendiri dalam pelaksanaannya. Perangkat tersebut

tak IEn adalah aparat penegak hukum yang memiliki wewenang twsendiri

dalan menjalankan aturan yang telah di sepakati bersama.

Demikian ini merupakan sebuah konsekuensi logis yang t»rawai dari

asd mula terbentuknya masyarakat dalam teori-teori sosial yang sebelumnya

telah di bahas. Gagasan tentang masyrakat sebagai bentukan (konstruk) dari

peleburwr individu-individu meniscayakar adanya hukum yang mengatur, dan

sifatnya menlaksa, yang merupakan alat pemersatu bagi anggotanya. Di sini,

kebebasan masing.masing individu terbatas oleh hukurn atau peraturan
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tersebut. Artinya, yarg mempunyai kekuasaan ada]ah masyarakat itu sendiri,

sedangkan 'individu di haruskan mentaati hukum kemasyarakatan tersebut.13

Pun sebaliknya, jika sifat masyuakat keberadaanya merupakan sebuah

entitas sejati, harus di akta bahwa masyarakat tidak mempunyai hukurn-

buku n yang bisa mengarurn)'a. KarenB yang meniUkj kekuasaan diul

kewenangan adalah p=ra individu sendiri.

Dari sini muncul perdebatan seputar apakah -keberadaan - masyrdkat

Ir3crupakaTI kctcrpaksaan atau mempunyai pilihan kcbcbasan? Satu sisi,

sebuall nrasyarakat caiau tuhan yang luas (negara) nlenrpunyd kewajib,ul

Lg#Uk mengayomi pada anggotanya (brdjvidu) dengan ahu,UI dur hrdcum-

hukum yang berlaku. Pada sisi yang Hain, k€bdbasan, kemerdekaan seert&

pilihan individu mor 4)akan sesuatu yeng 6adr (hak asasi) yang hrus di

Ironn8t i da 11 di junj\rug ting,E',1

1. Sejarah penafsiran ar-Rdzy

Fidak adarya yang membantd1 bahwa al-Quran adalah hasil proses

metaformosa dari teks oral menjadi teks tulis, semdlin mernpertegtdr

keyakinan bahwa al-Quran merupakan teks lughawy) kebahasaan) yang

nrenk{unakan bahasa sebagai mediunrnya. Teks apapun7 dapat d katakan

sebagai fenomena sqjarah dan mempunyai konteks spesifik, tak terkecuali

al-Quran

11Murtadha Muttahhari, Masy(Ir\lk«t Dan Scj«ruh Kritik 1$1<1111 Alas M«lxisnle D«n Teori
1lbnn}’cr terI. (Bandung: mizan, 1995). 36
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Proses penurunan ai-Quran ke dalam ruang dan waktu yang sarat

akan budaya, meI-jadi asumsi tersendiri bahwa al-Quran juga-teks historis.
(

Historlsitas ('kesejarahan) al-Quran tampak dard proses penurunannya

yarrg memakan waktu kurang lebih 3 tahun kepada Rasul untuk kemudian

di tranxk)t-muikan kepada umatnya.

Histollsitas merupakan aspek sqjarah yang berupa berbagai

perIstiwa yang !aelatafbeiakangi atau rnenjadi penyebab akan turunnya

ayat al-Quran. SHah satu contoh bahwa al-Quran juga memuat aspek

historis, adanya berita (khabar) tentang kehadjral sahabat Ibn tJmmi

Makttm1 yang nnnchrangi Nabi di tengah-teng,rh penlbesar kauln ka6r

Quraisy, namun ndak begitu di gubris oleh Nabi, lantas Allah menurunkan

Hnualrnya, surat '.' basa ayat 1-4.

(i )dJ,11 biS 34 '3o');}: 1111 434 L] v )aZUl :,L+ 31( \ )aIJ3 J„:, X+

1

Jika demikian, untuk dapat memahami ayat al-Quran tidak bisa

nenafikan keberadaan aspek sosio-histodsnya, Meskipun tidak mencakup

lcseturlthan ayat al-Quran, analisis terhadap awek tersebut sangat penting

guna menrperoleh gdmbaran yang utuh mengenai pemahaman makna ayat.

Sebeltun mengguzakan kerangka .allalisa historis dalam memahami teks,

14 Dq3anerr1,VI Agama Republik Indonesia, rIJ,)lrrtrn Dan 'Fcrjcnlahat I , (Senrarang: PF.
Kumudasmoro Graflndo. 1994)
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B. Mencari Gambaran Masyrakat Ideal Dalam Islam :
1

Al-Quran, dari segi Maya, memuat segala sesuatu yang kelak menjadi

rujulan bagi setiap manusia sebagai bagian dari petunjuk Tuhan. Jika asumsi di

atas benar. maka keberadaan alquran nnrupakan “sekumpulan teks” yang

memuat gnmd idea, sebuah nnasi besar yang di dalamnya, baik secara eksplisit

mauprn implisit, tennaktub segudang ga@san, Uea,

Untuk mengupas sebuah ide dalam al-Quran memang di pedukan usaha-

w;aha penafsiran dan lainhya yang di pedukal seperti telah di kemukakan dalam

tulisan sebelumnya di atas. Satu ayat al-Quran yang mwmat sebuah gagasan di

dalalnnya, dalam proses anmahaminya, tidak cukup hanya terfokus pada bentuk

luar dari teks tersebut sendiri.

Ka-ena al«2uan meni1)akan grand idea, maka untuk dapat memperoleh

ganrbaran yang utuh, harus muujuk pada ayat-ayat lain yang secara implisit

memuat penjelasan akan makna atau maksud dari sebuah gwasan dalam ayat tadi.

Mengirgat seringkali gagasan yang di mudnya tidak . hanya dalam satu ayat,

namun juga termuat dalam ayat yang lain

Ketidak-sistematis-al al-Quran dalam mengldasifikasikan tema-tema

terteltu dalam satu surat atau serangkaian ayat sebagai justifikasi atas asumsi di

atas. Selain itu, darat melahirkan disphn keilmuan tersendiri yang termasuk

dalam pembahsan ilmu aIQuran, yakni ilmu M-lnasabah .
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tersa-dill yakni dapat melahirkan sebuah disipiin keilmuan tusendirl yang di

namakan ilmu ,Wunasabah al-Quran.

Eai yang demikian, tampaknya, juga berlalm untuk mencari gambaran

yaI-g uIIn mengenai sebllah “lnasyrakat ideaF’ dalam al-Quran surat Ali Imran

ayat 110. Untuk menelxsuri gambaran n=ngenai bentuk masyarakat tersebut,

terasa acak cukup hanya dengan melakukan telaah terhadap teks ayat tersebut dan

penafsirannya, Oleh ka lena itu, di perlukan sebuah "pembacaan” dengan

Ine.rb'analisis akan simbol-slmt)ol yang di tampakkan dalan ayat tersebut

selaligus nlelengkapinya dengan Inenrjuk pada ayat lain yang terdapat kesanraan

materI temanya.

Selain itu, di perlukan pengalaman sejarah sebagai contoh manifestasi dan

implementasi . dari konsepsi. Sejarah masyarakat, umat dan bangsa terdahulu

ata,11)un bentuk nrasyarakat pada sekarang ini, bisa di jadikan contoh. Sebab,

pengalamah sejarah juga memuat konsepsi mengenai fenomena atau gejala dari

sebuah realitas

Bahasa al-Quran, yang pada mulanya menrpakan bahasa Tuhan yang tidak

dapat di ketabui baKti( wujud materialny& telah benibah maijadi bahasa yang

dapat di mellguti manusia sejak di hanformasikan ke dalam bentuk yang dapat di

ketahui wujud nratedalny& yakni dalam bahasa arab. Karenanya, al-Quran dapat

dikaji dan di paharni dengan melalui medium bahasa yang mempunyai wujud

matetialnya claTI lnempunyai acuan. Lebar jatlh lagi, isi atau materi yang terdapat

dalan al-Qul'all dapat dil<di dan di telaah.
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lnasyaakat di Indonesia yang setlng di jadiKan acuan serta coba di terapkan

dalam kehidupan nyata. Sali hsatu dari tawaran berbagai bentuk model

1ltasyarakat tersebut adalah civil society dan masyarakat madani. Melalui konsepsi

liIIn 11 warazur bentuk masyarakat ini, akan di urdikan gambaran masyarakat ideal

LUWUk lnendapati benang merahnya.

1. C .Tpi/ Society , pengertian dIn konseMnya
4

Gagasan mengenai pencarian terhadap bentuk tata,Ian sebuah

rnasyaakat yang dapat mengakomodir semua aspirasi rakyat serta dapat

nrejnenulU segala hartpan anggotanya telah berlangsung lama, Jika di nuRut,

keberadaan bentuk masyarakat yang pIling sederhana dapat di lihat pada

bentuk mayarakat pedalaman di berbagai daerah dan negara yang masih

bernuansa ke-sukuan

.-.DalaIr Isla in, sepanjang scja3ll perjalanannya nlelniliki berbagai

bentuk kemasyarakatan yang selalu berkembang. Sebenarnya, yang

berkembang da]am d&nia Islam yang berkenaan de;lgan tata kehidupan pada

rsalnya bernluara pada pencarian ben,Ik atau konsep kehidupan bernegara

atau sistem kenegaraan. Dari sini, muncuLlah bermacam tawaran konsep

kehiduban bernegara antara bentuk khilay'ah (yang berasal dari kalangan

Sunni) dengan konsep inlattrah (yang d tawarkan oleh dolongan Syiah) . serta

perangkat lainnya seperti syuro, ahI hall wa aqdi dan lain.lainnya. Namun

pc11-balusan yang di maksud di sini, adalah pencarian gambaran mengenai
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masyarakat ideal yang berdimensi lokaEtas, yakni di batasi dalam sekup

WIlayah atau negara Indonesia.

Di Indonesia sendiri, diskursus tantang bentuli atau gambaran sebuah

masyarakat ideal, secara garis besarnya, dalam beberapa dekade terakhir

bermuara pada dua arus pemikiran yakni civil society dan masyarakat rnadarti .

Civil society mendapati ilhamnya dari peng,rlaman duljia Barat (Eropa dan

Amenka) sedangcan wusyarakat madani mendapat insphasin rm dari Piagam

Madinah, sebuah dokumentasi sejarah umat Islam berupa konstitusi yang pada

waktu itu di sepakati oleh Nabi Muhamnad di Madinah yang kemudian hari

ci -aftri sebagai pijakan kehidupan atau undang-undang dasar bernegara yang

rncxiern.14 Namun di hi hanya di batasi dengan megemukakal arus pemikiran

yar.g pertama yakni CiNE society .

Pemahaman ak3n apa itu civil weary memilki keragaman tersendiri,

hal ini bukan lantaran mengenai teori•ya yang mengalami perkembangan

namun juga di kannakan konteks di mina teori-teori itu di kembangan.

Perdebatan mengenai civil sl''ciety sebagian besarnya berasal dari perbedau1

perspektif teoretis yang ai 1 akai serta kemampuan melakukan kontekstuahsasi

ddanr sebuah nIang dan masyarakat tertentu.

Secara etimologi, civil berarti mrndid dan society di artikan sebagai

masyarakat. Dalam perkembangan selnlj'jtnya, civil society di gunakan dalam

I'IM Dabyam R8harcIo, En$iklopedi AIQuran Taysir &)sial Berdasrlan KonseFKonsep
Klrnci cet 11 (Jakarta Paranuxlin,1, 2(X}2L 497
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beberapa pargertian; pertama, sebagai visi etis dalam kehidupan

bermasyarakat. Kedua, sebagai sistem kenegaraan Ketiga, sebagai sebuah

elenwn ideologi kelas dominan serta sebagai kekuatan penyeimbang dari

negara_ 1 )

Ide mengenai civil society sebenarnya merupakan “ramuan” dari

berbagai gagasan yang telah di tuangkan o_eh bwbagai pemikir dan filosuf

manca ne@la yang berasal dari peradaban Barat (Eropa dan Amerika). Adalah

Adam Ferguson (1776) seorang pemNh Skotlandia yang menggunakan civil

society, yang di pahawl sebaBi “sebuah visi etis dalam kehidupan benregara”.

Penahanan ini di gunakan oleh Fuguson sebagai bentuk antisipasi atas

perubiran sosial yang di akibatk,an deh revolusi industri dan lahiInya

kaFitalism .16 Bagi Fuguson, revolusi bxiustri, kemunculan kapitalisme dan

ekonomi pasar yang harus bertanggung jawab atas Incncuatnya perbedaan

antaran yang publik dan yang privat sehingga menghilangkan tanggungjawab

publ'Ik dari warga karena dorongan kepuasan kepentingan pribadi. Melalui

covil society (sebagai visi etis), di harapakan mampl,1 memunculkan solidaritas

sosial dan dapat mengulangi deslmtisme yang di ilhami oleh sartimen moral

dan sikap saling menebar kasih sayang.

sMuharnmada A.S. Hikam, Islam Denlok7alisaii DarI Pembcrdqwratl Civi1 Society . Jakarta.

Edan m& 2000), 115

16lmam Sukardi, Islam VIn CHI Society" Jur»al Pemikiran lslam Dan FHasafat Al-A'raf’
Vol. 1 (Surakarta 2004), 30
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_ain halnya civU society sebagai konsep k«ngaraan. Hal itu muncul

lebih awal dan jika di telusuri lebih jaIl1, berasal dari Yunani. Salah satu

pemikir yunani pada saat itu adalah Cicero, yang menggunakan istilah

societcL\ civilis sebag& komunitas yang mendominasi komunitas-komunitas

lain.17 Pengertian semacam ini terus berkembang dan berlaku hingga HQbbes

dan Lwke menggunakan term civil society sebagai tahapan evolusi dari

masyarakat alami (natural society) hingga :1 samakan dengan negara.

Hal tersebut mrmul di kxarakan masyarakat memerlukan

memerlukan sebuah eatitas baru yarg dapat meredam konflik altar warga

yang saling menghancurkan dan agar kebebasan serta hak milik warga di

lindungi. Bagi Hobbes sendiri, negara atur civil society harus memiIIk

kekuasaan abdut pada warga. Sodangkan Locke berpikiran bahwa masyarakat

pada hakekatnya yang memiliki hak penuh dan bukan negara. Dalam hal ini,

new atau civil society yang baik adalah justru yang kecil dan terbatas hanya

mengurusi persoalan yang memang tidak dapat 'dj lakukan oleh warga.

Sedangkan tugas negara atau civil socIety yakni memberi perlindungan

kepada warga serta hak-haknya swara penuh.

Konsepsi ini tidak selamanya bertahan seiring. berkembangnya

perak+an dan kcrteks Bet»rapa pemikir setelah Hobbes dan lx)cke, menolak

konsepsi seperti diata dan melakukan pemisahan antara negara dan ch 1/

st)ciety secara tersendiri. Di sini, negara harus di batasi sementara civil sociefy

17Muhanunad AS. Hjkam, Demokrasi DaII Civil ,bc lely (Jakarta LP3ES, 1996), 1
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merupakan ruang dimana warga dapat mengembangkan kep,-iba(han dan

memberikan peluang bagi pemuasan kepartingannya. Dengan demikian, civil

society haruslah lebih kuat dan mengontrol regara demi kep«luanr ya sendiri.

Konsepsi yang terakhir ini, CiVIl society sebagai kekuatan

penyeimbang negara, pada awalnya di perkenalkan oleh Alexis TocqueviUe.

Dalam pemahamannya, civil society dalam dirinya memiliki kekuatan polis

yang dapat mengekang atau margontrol kekuatan negara yang

intuvensionis.18 Kekuatan kontrol tersebut terletak pada di mensi kehidq)an

sosIal yang terorganisir dengan cil-clrj kesukanlaan, kemandirian,

keswadayaan dalam mengahadapi new13.

Selain itu, juga perlu adanya dmensi kultural yang membuat civil

x)ciery dapat berperan sebnagai kekllatan penyeimbang, yang berupa

keterikatan dan semangat kepatuhan terhadap norma.norma dan nilai hukum

yang di ikuti oleh warganya. Artinya merupakan suatu wilayah yang

menjamin berlangsung ya prilaku, tindakn dan refleksi mandiri, tidak

terkungkung oleh kondisi kehidupan material dan tidak terjerumus dalam

jarng-jaring kelembagaan politik resmi atau praksis.

Mengenai fungsi dan civil society pun cukup beragam, namun intinya

terletak pada munperkuat posisi masyarakat bila berhadapan dengan dengan

keoenlngan negara, lebih tepatnya dengar r»nguasa. Oleh karena itu dapat itu

\slbid. 119
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dapat di makiurni jika Hobbes dan Locke melihat civil society berfungsi untuk

menyelesaH<an konflik yang terjadi dalam mnyarkat.

Di beberapa negara, faktor agama merupakan faktor yang dominan

bagi tumbuhnya civil society , dalam artian bahwa agama mempunyai

kontribusi besar bagi lahirnya kesadaran masyarakat tertIBdap batas-batas

kekuasaan negara dan hubungannya dengan negara-negara lainnya.

Sellubt ngan dengan ini bahwa gerakan l©rakyatan di Anreriiu Latin berhasil
1

kerena di ilhami oleh teologi pembebua_I, keberhasilan aksi rakyat Polandia

larena di dukung oleh gereja katoIN dan Kerausan Vata<an.19 Semua gerakan

lakyat Qpeople power), sebagaimana yang terjadi di Amerika Latin, tidak bisa

d lepaskan dari peran agama di dalamnya meskipun sebagian daN merah di

anggar sebagi masyarakat yang sekubr, yang memisahkan secara steril

keHdupan kenegaraan dari p'nwh agam t.

Salah satu/dhawan inti civil society adalah adanya usaha yang

suagguh-sungguh, twurcana dan sistematis untuk mewujudkan otonomi

nusy nakal sehingga mereka dapat melepaskan diri dari keterb'antLmb-an

ter'radapa negara. Dalam konteks ini, 3ada dasuu>a, civil society sudah

terbangun di kalan wn kallm muslimin, -ang bisa di lihat antara lain dalam

bentuk paguyuban-paguyuban yang kuat, yang mampu menciptakan

so icaritas sosialnya sendiri. Dalam tataran tertentu, paguyuban ini merupakan

ciri Mama dari kehadh&11 civil society yang baik.

o Ibid, 83
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Jika mengacu pada de6nisi yang 1 buat oleh ToGqueville tentang civil

sockty, hal itu dimungkinkan bila pengelompokan sosial dan politik yang

tel'dapn dalam masyarakat tidak harus mengilalti aturan-aturan yang dIbuat

oleh ,»merintah. Dengan kata lain_ asosiasi..rsosiasi dan baba@i

perkumpulan atau orgaisasi dapat berkembang dengan maju dan terarah

apabila dibarengi dengn iklim politik yang sehat dan demokratis.

Dalam rangka mewujudkan tuntutan dan kepentingan yang di maksud,

may&lkat memerlukan ruang publik yang bebas. Karenanya ide-ide civil

society menjadi senacam landasan ideo_ogis untuk membebaskan diri dari

kooptasi negara yang secara sistematis melemahkan daya kritis masyarakat.

Secara kelembagaan, civil society ternanjfestasi dalam bentuk lembaga.

lembaga non pemerirRahan selling@ rakyat dapat melakukan akti6tasnya

dengar bebas dan otonotn. Sedangkan untuk melakukan berbagai kegiatan

yang otonom dan bebas, di perlukan adanya lanbaga-lembaGa atau badan-

badan yang menjamin bwlangstm@ya proyek atau kegiatan rakyat, yurg

bersifa protektif dari intervensi nepra dan militer. ]xmbaga iniT jika d

Indonesia, dapat berupa komisi nasional hak asasi manusia (Komnas HAM),

Konras dan lain-lain.

Terlepas dari, apakah civil society atau konsep-konsep teori sosial yang

telah di kemukakan di atas, merupakan berasal dari Islam atau tidak bukanlah

sesuatu yang slgni6km dan harus di dahului dengan perdebatan panjang.

Dalan-1 lsl8n sendiri, terdapat lina prinsip univelsal yang kesenlua itu berlaku
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di manapun tanpat dan kapanpm. Di antara lima prinsip itu adalah pertama,

perlindungan dari penindasan 6sik di luar batas hukum. Kedua, adanya

kebebasan dalam menetukan agama dan kepercayaan, termasuk peniadaan

paksaan dalam bera{pma. Ketiga, perlindungan terhadap keluarga dan

keturunan. Keempat, perlindungan terhadap hak milik pribadi.

Kelima prinsip dasar Islam tusebut merupakan substansi yang

twangkum dari beebagai kitab-kitab klasik hukum Islam (kutub frqhiyyah).

Jika merujuk pada kelima prinsip dasar tadi, maka terdapat kesamaan visi dan

IIUSi antara Islam sebagai agama denga realitas sosial dj luar Islam yang

terwujud dalam tnrbagai bentuk, termasuk wacana civil society.

Prinsip pertama, dapat di aHikan bahwa eksistensi' sebuah

punwintahan harus berdasarkan hukum dan aturan yang dapat menjamin akan

perlakuan yang sama kepada setiap warganya atau anggota masyarakat yang

sesuai dengan hak-haklya. Di sini, Islam-pun juga mengIkut pentingnya akan
i

kesetaraan dalam penerapan hukum sebagai pondasi mayarakal yang baik.

Prinsip kedua, sesuai dengan adanya gagasan deklarasi rmiversal

mengenai toleransi beragama. Dalam Islam, Tauhid merupakan jiwanya. Di

siri tauhid dapat di makna dengan sebawi bentuk penegasan kebebasan

manusia tanpa tekJanan apaprm, kesamaan manusia yanI bebas dari

rasialisme, dan keadilan manusia yang bebas dari ketidakadilan sosial.

Demikian ini karena Islam mengahargai perbedaan agama dan tidak mengakui
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bentuk bentuk pemaksaan (coereion) dal keharusan (co4zp#/sion) dalam

1

persoalan agaIn&

Perlindungan tefradap keluarga daa keturunan merupakan pondasi etis

dan moral, yang mana suatu masyarakat yang baik dapat di wujudkan. Dalam

Islam, kesucian keluarga merupakan dasar bagi kehidupan masyarakat. Oleh

karena itu sudah seharusnya keluarga hans di bebaskan daN manipulasi dari

har, dalam hal ini masyarakat atau negara. Keluarga merupakan pranata awal

yarg darInya, anggota keluarga memulai belajar dalam segala, termasuk untuk

menentukan pilihan-pilihan yang terkait dengan masa depan. Jika dari awal

(kduarga), individu mendapat pendidikan atau pengalaman yang salah, maka

hal tersebut akan menjadi konstruk awa dalam pola pikjr dan tindakan yang

lens d terapkannya.

C. Formuiasi Masyarakat Ideal Dalam Islam

Untuk merumuskan sebuah rumusul atau formulasi dari sebuah konsepsi

pemikran bukanlah sebmh hal yang mudah. Di butuhkan seb,lah ketajaman

analisa yang nrendalam dan “ramuan” yang kreatif. Bagaimanapun juga, sebuah

konsep pemikinm sangatlah abstrak, ted;aUs daiarn “angan-angan- pikiran.

Sedangkan formul&'i, mencoba merangakai dari abstraksi-abstraksi yang di

dasarkan pada kondisi nyata, realitas.
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Gambaran masyarakat ideal yang di daprti melalauj pengalarlun sejarah

ocr,ida-3an Islam meniscayakan berbagai an©ir-anasir 'penrbentuk yang menjadi

persvaratar. Anasir-anasir tersebut secara garis besarnya dapat di klasiflkasikan

antara lalu model n.lsyar&at, bentuk kemasyarakatan serta sistem yang berlaku

di dalanurya.

Pemahaman yang dapat di peroleh (I't iban ketika menelaah ayat-ayat

dalam al-Quran yang membicarrkan tentang keberadaan masyarakat (ummah),

Inclnberikn b-dmbaran barwa keberadaan masyarakat bukanlah sebuah realitas

sejati. Di sini, masyaraht merupakan baItIIkan dari individu-individu yang

bersatu atas dasar kesepakatan bersama ata« kontrak sosial. Analisa ini merujuk

pada firman Allah dalam surat al.Baqarah ayat 213. Dalam ayat tersebut, pada

dasarnya umat manusia merupakan satu komunitas yang utuh ata’1 tunggal

kelnudian nrgreka berselisil-

Kenyataan yang ada sampai sekararg ini, memang tidak punah akan

ada Iya ';kesatuan” masyarakat dan masyarakat selalu tuDecah, berselisih.

Perbedaar_ atau perselisihan yang ada di dalam masyarakat, nampaknya mendapat

jtlsti6L_asinya dengan adanya maqolah yang berbunyi “ ikhtdafu urnmaty

rallmaturl '’. Jika ma(lolah tersebut dapat di jadikan tesa, maka anti tesa-nya

ijt itna 'u umlnaly nuqmah . Dengan kata lain, perbedaan di antara UImnat

merupakn sebuah “an&gerah” tusendiH dan kesepakatan atau kesamaan

(beterogu itas) dapat menjadikan “kemurkaan ’ tersendiri.
1
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Jika demikian, maka masyarakat dalam masyarakat ideal bentuknya

lnulgakui dan menghargai adanya perbedaan dalam berbagai bentuknya (agama,

status sosialnya dan lain-lainnya). Hal seperti ini-pun juga termaktub dalam

WlaqCL\hid asy-syar ’ iy sebagai prinsip.„prinsip dasar Islam yang salah satu pointnya

mengakui dan menjaga adanya perbedaan terhadap sesama manusia.

Perbedaan yang terdapat dalam masyarakat di sebuah wilayah atau negara

(khususnya Indonesia) dalam istilah poptiernya di sebut dengan plurahtas

(kemajeml Ikan). Pluralitas di Indonesia di sebabkan karena Indcnesia terdiri dari
1

berbagai suku yang mempunyai keraganan bahasa dan budaya serta adat-istiadat

dan pola ?ikir yang berbeda. Plurabtas dap& menjadi sebuah “anugerah” apabila

ch barengi dengan semangat saling menghormati dan menjaga sehingga perbedaan

atau plurahtas bukan lagi menjadi I»rsoalar sosial.

Selanjutnya, sebuah masyarakat idea_ harus menetukan bentuknya s'3cara

tepat yang dapat malgakomcxiir berbagai kepentingan dan harapan anggotanya.

Guna memenuhi harapan dan keinginan wpwti itIL masyarakat harus sudah

selayaknya memptmyai aturan-atwan atau hukum yang mengikat dan berlaku

bagi setiap anggotanya. Hukum atau aturan.aturan tersebut di buat berdasarkan

kesepakatan dan nilai-nilai yang berlaku di lam masyarakat. Artinya, masyarakat

ideal tak lain dapat di kctakar masyarakat yang berperadaban (dvi/ aa/) dengan
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llukun1, chlam kehidupan benrusyarakatnya terikat oleh hukum atau aturan-

aturan, masyarakat atau negara iastitusional20.

Seruan tedradap kebajikan (amar makruf) serta mencegah terhadap bentuk

kejahatan (nahI munkaf) memerlukan hukum dan aturan serta perangkat yang

lainnya dalam tataran implementasinya. Jika tidak berlandaskan hukum atau

konstitusi, maka perbuatan menyuruh pada kebQiikan atau mencegah pada

kejahatan akan menjadi tindakan yang brutt, semena-mena dan ngawu karena

tidak adanya sebuah aturan sebagai pembatas.

Pada tahapan selanjutnya, semuanya itu, kehidupan bumasyarakat,

nlenlbutuhkan sebuall sistem yang akan mengatur seluruh unsur.unsur tersebut di

atas. Sistem yang ada dalam masyarakat atau negara, sedikit banyak, turut

menlpengaruhi baik buruknya tingkah laku atau perilaku kehidupan warganya.

Perubahan, tidak akan terwujud jha sistem yang di pakai dan di jalankan oleh

nrasy©akat tetap saja.

Beberapa sistem knnasy:,rakatan atau ne©ra yang ada dan di pakai dalan

beberapa negara antwa lain sep 3rtl, monarkhi, khilafah dan inI am ah yang masing-

masing dari sistem tersebut memiliki kelebihannya. Jika selama ini, sepanjarg

peljalanan peredaban umat Islam semenjak Nabi wafat, sistem pemerintahan yang

di pakai oleh umat Islam mulai masa Sdrabat dan seterumya hingga akhir abad

wNTuhalnmad Abec1 .Al-Jabiri, Plvhlenl Demokrasi Dan Civil Society D/ Negara-Negara
Arab. dalam Isla7n Liberalisme Demokrasi Membangun Sinergi Warisan Sejarah Doktrin. Dan
KClrIleks Global. Bernard Lewis T@j. Pentenj: Mun'im A Sobuy ( Jakarta P©unadbr& 2002), 233
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XVIL21 beantiara pada dua bentuk yakni khilafah dan imamah, hal tersebut

ber&batan pada pemallanwin te.hadap hasil html)relasi atau penafsiran di dalam

memahami al-Quran atau living t 'aditiotr Nabi (sunnah Nabi).

Secara eksplisit, al-Quran tidak penah berbicara perihal bentuk atau

sistem masyarakat atau negara dengan jelas dan detil. Begitu juga pada waktu

semasa Nabi hidup, tidak pernah meproklarnhkan sebuah sistem masyarakat atau

negara. Piagam madinah yang diteken oleh Nabi tidak berisikan tentang rencana

atau rangcangan sebuah negara agama atau negara Islam (dar al-Islam). al-Quran

atau sunnah Nabi dalam hal ini memberikan ajaran atau nilai-nilai yang harus di

jalankan berkenaan sistem kehidupan t»nnasyarakat atau bernegara yakni; nilai.

unai keadilan, kesetaraan, kesanwn, toleransi dan kemanusiaan. Hal ini dapat di

pahamI bahwa nilai-nilai tusebut harus menjadi landasan atau dasar pijakan bagi

setiap sistem masyarakat atau negara yang tendak di berlakukad. Apapun bentuk

dari sk-Lem tersebut, yang terpenting nila-nila luhw y,mg telah di g&iskan dalam

d-Quran dan sunnah Nabi tersebut tidak boleh di ti+€galkan yakni al-adalah

(keadLan), at-tawasnth (kesetaraan) dan at-tayammuh {toleransi).

21Periodes©i dalam sejarah umat Islam garis buarnya. dibagi menjadi tifa; Pericxlc klasik
(650- 1250 M), Periode penargahan (1250-1800 M), Peri(xl m«lern (1800-sek wang). Periode modern
mau kebargkitan Islam di andai dngan jatuhnya keqjam Mar ke t©lg©l Bzat yng kemudi 21

nrengisy&fkrm umat Islam akan kelemahan dan mey8darIan bahwa di Barat telah muncul peradaban
baru yang lebih mdu dan dapat majah anrnman bagi ulaH Islam. Untuk lebih jelasnya keterangan ini
terdapat dalam buku ''Pernbaharuwr Dalan Islam Sejarah Penlikiran Dan Gerakan’' karya Prof. DR.
Harun Nasution Cet IX (Jakarta: PF Bulan Bintang, 1992), 13-15.
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D. Upaya Dan Tantangan Mewujudkan Masyarakat Ideal Di Indonesia;

Sebuah TirUauan

Terdapat dua orgnisasi massa besar di Indonesia, yang masing-masing

menDunyai mempunyai mainstream serta idiom yang berbeda }akni NU dan

Muhammadiyah. Jika NU, sebagai jam ’iyyah diniyyah (.oraganjsasi keagamaan)

terkend dengan “julukan” lradisivnalis, mma sebaliknya Muhammadiyah lebih

di kera den@n sebutan organisasi modern_ Istilah tradisional yang di lekatkan

pada diri NU pada dasanya karena organisasi tersebut memegang teguh tradisi

warisar sejarah bangsa Indonesia br.ik pada tataran nilai serta ritual-ritual sos-o-

keaganaan.

Pada bet»rapa dekade terakhir, mu8cul dari kalangan trddisonalis dan

modenis seorang tokoh yang “di tokohkal”, yang kemtxban menjadi simbol

lerscndid karena konsepsi serta tawaran gagasan yan:' 1 di lontarkanllya. Sosok

lokol1 tersebut adalah Abdurrahman Wahid dari kalangan tradisiondis daI Nur

Cllolis iviajid yang rnewakili kallm modenrjs.

Mberadaan dua amas tersebut menpunyai basis massa yang jelas, pada

perkemb&agan selanJutnyr, hiruk pikuk perjalanan bangsa Indonesia sediht

banyak turut di pen@ruhi oleh kedua ormas tersebut. PengIkut NU kebaryakar

beI'basjskan pesantren dan tumbuh denga1 pesat di desa-desa. Sedangkan

Muhanmadiyah, sebagian besar p mgikutnya berasal dari perkotaan.
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Jika mebhat pack konsepsi civil society, keberadaan NU dan

Muhalnmadiyah sebagai annas yang muni lahir dah kebuluht,n rakyat dan

berorientasi pada ' masalah kerakyatan dan keummafan, telah memenuhi

persyaratan untuk menciptakan sebuah masyarakat mandiri, hingga pada akhirbya

dapat n=njadi masyarakat icea1.

Antara NU dan euhamTnadiyah, terdapat kesamaan cara pandang atau

konsepsi dalam membangun sistem kehidupan berbangsa yakni sama-sama

meng&ui dan snrgat menaruh pedutian tcrhadap pluralitas sebagai sebuah

realjtag Hal ini dapat di lihat &ri gagasan yang di bangun oleh kedua tokoh dari

kalangan tradjsonahs (Atxiwrahr lan Wahid) dan modenis (Cak Nur).

Bab Cak Nar, plUralRas di Indonesia sebagai sebaah reabtag (kebyataan)

tidak dapatdi elakkan dan harus bersikap positif terhadapnya sebagBj Inodd

bangsa untuk dapat rnenciptakul sebuah sistem kehidupan yang ber.peradaban.z

Pluralitas sendiri telah di tegaskan dalam amma Islam. Dori kaIan@n

Uadjsionahs, Abdunahman Wahid meski di cap tradisional pola bedrkhnya

liberal dengan sikap terbukanya terhadap segala gagasar daI bergM.23

DHam membangun sistem kehidupan yang sinergi, baik kedua tokoh

maupun ormas tersebut di atas menekankan pentingnya pluralhas yang di

ktjenrahkan dalam bentLk sikap salaing toleran, menghormati serta menjaga

zNu ' CInIis MajHI lsketr Doktrin Jkn Penklab«rl Sebuah Tekxrh Kritis Tcak»tg Masalah
Kei»lanark .Kama vISMI Ikm KImIa&?nun_ Cet. TV (manu yayasar WdafPUWIWlin& 2(X)o} 159.

#Gag BaRat Gta Dur The Authorized Bio8rapy Of Abdurrvhrnan Wahid. part: Lie Hub
Cet IV (Yogyukat& LKiS, 2(XH), 131 '
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perbedaan yang ada di altara sesama manusia. Selain itu, sarat lain untuk

lnenciptakan sebuah masymkat yang ideal, penegakan demokrasi dan penguatan

civil socie'y sebagai op(lsan negara harus di jalankan dengan benar. Maksud

dcnlok-asi di sini bukanld1 sebuah konsepsi pemikiran, namun- corak hubunwn

antara ['emeintah dengan yang di perhrtah yang di bentuk berdasarkan mayoritas

suara dalam pemilu yang kenudian mengekspresikan kebepasan, demokratis.

Secara konsepsi, orientasi dari kedua ormas dan kedua tokoh tersebut di

atas memang berusaha mewujudkan sebuah sistem kehidupan yang murIa

beII)ihak pada masalah sosial-kenrayuakat tn, - Untuk mewujudkanuy& agenda

utama yang maljadi proctas adalah dengan melakukan panberdayaan di se©la

lini kehidu9an nIasyaMa seperti masalah ekozomi, pendidikan dan politik.

Namun, apa yang menjadi agenda b'sar dari kedua ormas tersebut dalan

tataran praktisnYa, dalam beberapa hal tertentu, tidak setnulus menurut rancang

bangPa konsepsinya. Terdapat masalah k!©ik yang menjadi faktor pemicu atas

terhalnbatnya neWujudkan sebuah tatanat sistem nlasyarakat ideal. Faktor

tersebut anatara lain, terjebak pada masalah “ideologi” dan perebutan kekuamn

dalam struktur pemerintahu1.

Bagainlanpun juga, sebuah organisasi yang berpijak pada maitrstream

ideolc)a tertentu, akan “mendewakan” dan mempertahankan ideologinya sekuat

mungkin- Seting@ pada saat bersin89lmgan dengan akCEtas politik praktis, maka

yang terjadi adalah pohtrk aliran. Dari sini, agenda besar yalg pada awalnya telah

menjadi kesepakatan bersama, walau dengan ijnta ’ SUkI.ty , nlenjadi terbengkalai.
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Selain itu, faktor dari luar tubuh orma sendiri adalah berhadapan dengan

kekuubmu A,nBClasa Tekanan dan intewonsi negara atau penguasa nrerupkan

cobaan yang amat berat terlebih dengan ir ling-iming kekuasaan. Padahal untuk

dapaT nencipukan sebuah tamnan masyarakat ideal, harus dapat melampaui

sekat-sekat lokaljtas, dalam diri masing-masing dengan memgang nilai-nilai luhur

yang terdapat dalam al –quran (keadilan, toleransi, kesetaraan dan egabtef) uduk

di aplikasikan dalam sikap dan perilaku sehari-hari.
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BAB rv

PENtJTUP

A. Kesimpulan

Dan pcrrIap&Iran yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kol\sep 1$ tental lg kl'lairlr lutrrrlcrh sepeRI yang terdapat dalanr sul'at Ali

Imran ayat 110 merupakan sebuah keniscayaan karena bersumber dari

al-Quran yang mutlak kebenarannya. Sebagai sebuah konsepsi,

pemahaman yang dapat di ambil haruslah mengacu pada simbol.

simbol (malala) yay lajahn rapi di udara jalinnr struktur naw

kaiimat dalam satu ayat tersebut.

2. Sebuah masyarakat ideal yang dapat di pahami dari al-Quran,

forrnnlasinya, mensyaratkan adanya nilai-nilai atau aturan yang telah

di sepakati basama oleh anggota masyarakat untuk mengatur roda

kehidupan secara menyeluruh (nremuat tentang kebaikan dan

keburukan). Selain itu, pranata-pranata sosial sebagai wadah atau

lembaga resmi yang menjadi eksekutor dari aturan main yang telah di

sepakati, juga merupd lun suatu keharusan bagi terciptanya tatanan

llrdsyarakat ideal

3 . Untuk dapat memahami ayat yang telah di sebutkan di atas, terlebih

dulu harus melakukan eksplorasi terhadap makna kalimat um nIa/l
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:

yanI; tercbpat dalan ai-Qurar. Dengan demikian, akan di peroleh kata

kunci (key \\lord) yang menjadi pijakan pembahasan selanjutnya

lnengenai keberadaan umat nanusia dalam proses terbentuknya

berawal dari evolusi Inulai tampan yang paling dasar (keluarga)

hinwa pada tahapan yang paling sempurna (bangsa atau negg8).

B. Saran

PCI'dCbalan yang kcnrudian nIet ljadi persoalan serius dalan 1 “dunia

penafsiran adaial1 bagaimana sebuah model penlbacaan atau penafsiran yang

bcndr daII tepat? Sejauh lnallakall kcbcnaran yang dihasilkan dari lrlcrlafsirkan

sebtlall teks chill apa bart-iirrcicinya? Hal ilri sedari awal telah ttrctljadi “:nonrok

yang terus mcnggela}’u dan menghantui dalan pikiran selama melakukan

penelitian kali ini.

Ujittlk dapat mcmaIIalni nIa}<sud (aIIIAna) "pesan inti'’ dan sebuah Teks

suci, menItmg dibutuhkan ==keteranlpi IIan” yang ditopang dengan berbagai

perangkat dan disiplin keilmuan yang cukup dan memadai. Terlepas dari benar

dan salah secara penilaian, tidak ada kesalahan dalan "berproses-. Termwuk

ketjka Incngctaborasi ayat 1 10 surat Ati hnran.

Scjitull yang dipa!taIni, allgkat kebenaran dari sebuah penafsiran

di(lasal'kaII 1)ada kondisi rudi 1g dan waktu setIa kebutuhan yang terdapat di

86

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



70

dalamnya. Boieh jadi, kebenaran produk penafbiran sebuah teks benar, nanrm

krmng atau tidak tepat ketika diterapkan calam wilayah tertentu dan„memang pas

iika dipakini di tqnpat lain' Ataupun sebaliknya.

Kciiattl TIll ian yang trarlserlderr tidak akan begitll bermakna fIn tuk ulanusia

secara umtun clan umat Islam khususnya jika tidak dapat diterjemahkan dalam

bentuk prtl1 isis dan diaplikasikan dalan kchidup,11, sehari-hari. Sedangkan untuk

dapat Inenel'jeInahkan11yN dibutuhkan kecardasan dalam Hn\elubaca” sinrbol-

sunbol (c 4u//-qw//) yang terjalin rapi dalam struktur KalUIII Irillgga dapat

memahami pesan intinya.

Gagasan tentang khai rri utp mah atau masyarakat ideal dat,un al-Quran

dlrasa sangER transcndcn; karena seolah-olah merupakan gmnbdran kchidupan

nlasYa1akai ';111asa lnen&IIang-’. Dan guna mcnrahamjnya melalui aktifitas tafsir,

nr€nrbtKtlllkan berbagai -rcrangkd dan pendekatan tafsir serta disiplin keilmuan

modern yang dapat digunakan unRrk menelaah teks.

Sclain itu, pengalaman sejarah berupa pcrdaban3 kdbudaya,m dan teori_

teori lain yalIE djlrasi lkaII dari -'buah pjkj” pendal'ar &pat dijadik,ul lujukan

dalal11 lllelrt?dlanri da11 nrellgupas Teks. IXngan demikian 9 1\asII duri pen{dsjran

dihararkan akan selalu rela\'an dengar kondisi ruang d,ul waktu cbn al_quran

sendirI tidak menjd./zm#e/ dan statis. Wallahu a 'lamu 3/ al-Haq.

48

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



i

DAFTAR PUSTAKA

' Aqil, [bn, ttl. SyarI1 Al Oyyah Ibn \'lal ik \Indonesia: Dar nlya Al-Kutub Al-
Arabiyyah)

Ad-Dzatrabi, Husein, Kh. At -TaFsir Wa Al-'MIlf'ussltr tn . juz I. (Dar Al-Fn<r: Beir«t-
Lebanon )

Ai-Fauna\vi, Abd. a]-llayy, 1994. Metode TafsIr Mqwdhu 7/.' sUCI f 1/ Pengantar , ter

StaVan A: Jamrah (Jakarta: Raja GraEudo Pxsada)
•

Ai-Zarqani, Muhammad Abdul Azhim, ah_ Marlchll Al- 'lrfan FI Ulum Al-Quran , Juz
11 (Mesir: Busthafa Baby a-Halaby)

\r-Rao, Fakruddin, 1990. Tafsir Al-Kabir /1z/ -Mafatihul Gayb , juz. 7-8 (BbinIt: Dar
Al-Kutub Al-lhniyah)

:''\s-Syuyuthi, _alaluddin, Uh. Al-ltqan /'1 tllum Al-014 ran (Beirut: Dar Al-.VIa’ nIkah)

Ballon. Greg, 2004 . Gus Dur: 1’he Aul-hI)ri:ed Biogrclf>y o.r A}ldurrfrhmun Wahid.
peIIt: Lie Hua (Yogyukata: LkiS)

Calnpbeii, TomI), 1994. Tt lj uh Teori Sosial Sket so Pc 11 iIaia11 Perbatrdingan , terj
Se\’etI ’Feories Of Fluman Society. F3neri. F. Budi Hardiman (Jogyakarta:
Kallisius)

l')cpanelnen Agama RI, 1994. / 11-Qur ’an dan -l'erjetnahnya (Semarang: p'l' Kuslnoro
Grafindo)

i'l1 1 xiklopcdi Nak\ic)naI Indomesia, 1991. jilid 17 (Jak,utd: PT. Cipta Ad Ptu,Ma)

l'iar'b, Aliya, 200 1 . Relatuvitas Kebenaran Agama Kritik Dan Dialog. Teri : Asilah Al-
Haqiqoh Wa RatIonal Al-Fikr Muqarabat Nc,qdi)'yah Wa Sijaliy)>ah penterj:
Umar Buk]lori dan Ghazi Mubarok (Yowarl€ata: iRCiSoD)

Hidayat, Komaruddin, 1996. Memallami Bahasa ,4ganla Sebuah Kajian Hermeneur ik
( Jakarta: Paramadina)

H iI<aIn. Mullanlmad A.S. 1996. Denlokrasi /)c/11 Civil Society (.TakaRa: I,P3ES)

2000. Islam Demokratisasi Dan Pemberdavaan Civil Society
.TakaRa: Erlangga)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4

Leech, Geoffrey, 2003. Semantik, terj: SemantiC:s, penerj: Drs. Paina Partana,
(Yogyakarta: Pustaka Pdajn)

Ma’adf, Ahmad Syafii, 1996. IsIan Dan Masalah Kenegaraan . (Yogyakarta, LP3ES)

N4andzur, Ibn, ttl. Lisatr al-Arab, Vol. XIV (Beirut: Dar Al-Mishriyyah)

N4utlammad Abcd Al-Jabiri, 2002. P, 'oblem Demokr,ISi Dan Civil Society DI Negara-
Negara Arab\ Islam Liberalisme Demok"asi Membangun Sinergi Warisan
Sejarah Doktrin, Dan Konteks ( itobat . . Bernard Lewis Tell. Pentertj: Mun’im
A. Sobary (Jakarta: Paramadit,'a)

Mustaqiln, Abdul, 2004. “Perge.:er’In Epistemotogi Tafkir: Dari Ncllar MUis Hingga
Nalar Krttis" . Jurnal Tashwiru1 Afkar, (Jakarta: 2004 )

Muttahtlari, Murtadha, 1995. Masyarakat DarI Sejarah Kritik lslanl Atas Marxisme
Dan Teori Lainnya terj . (Bandung: Mizan)

Nasution, Harun, Prof. DR. 1992. Pembuhurucrl Dalam Islam Sejarah i)entlklrun
Dan Gerakan f'Jakarta: PT Bulan Bintang)

Nazir, Moh., 1988. Metode PenelitIan. (Jakarta: baIla Indonesia)

Parera, J.D. 1990. Teori Semantik (Jakalla: PT. Gelora Aksara Prat,ulra)

PaNanto, Pius A Dan Al Barry, M Dahlan, 1994. Kamus Ilmiah Populer (Surabava:
Arkola)

Rahardjo, M. Dawam, 2002 . Ensiklopedi Al-Quran 'rqfsir Sosial Berdasrkan Konsep-
Konsep Kunci (.TakaRa: Paramadina)

Seokamto, Soerjono, 1987. Sosiologi Sebuah Pengantar , (Jakarta: CV. Rajawd j)

SObllr, Alex, Drs. 2001. "Analisa Teks Medid’ (Bandung: Remaja Rosdd<zya)

Sukardi, TI'laIn, 2004. “1 stunt F)url elVi/ Societyp= Jurnal PcmRirdn Islam Dan
Filasafat Al-A’raf ’ Vol. 1 Surakarta

Sluualyono, E. 1999. Herlnneulik: Sebuah Metode Filsuy'ut (\iobvakarta: Kanisius)

Syahrur, Muhammad 2003. '1-irarli lslam Genealogi N'lasyarakat Dan Negara terj :

Dirasat Islamiyah Mu'ashiruh Fi Ad-Daulah VVa Al-Mujlamu’ . Penerj :

Syaailrddin Zuhri dan Badrus Syamsul Fata. (Yogyakaarta: LkiS)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2004. Hermenutika Al-Quran Kontemporer, teri ; Al-Kitab Wa

Ai-Qul'. m.' (jira 'uh Mu’ushirah . Pt3neIl: Sat liron Syansrldd.in. (YobDrakalt,
elS AQ Press) i

Syari’ ati , Ali, 1995. Ummah Dan Imamah SuaTu Tinjauqn Sosiologis, teri . “at-Umam
u'a al-inI am ah- penetj. Afif Muhammad {Bandung: Pustaka Hidayah)

Vegeel- K.J , 1993 . Realitas Sosial Refleksi Filsafat SosIal Atas Hubungan Individu-
NIas)'a}akai Dalam Cakrawala Sqjarah Sosiologi (Jakarta: Gramedia)

Za)'d, Nasr Hamed Abu, 2002, Tekstualifas al-Qur'an: KrItik terhadap Ulum al-
Qu t'’un, ' 1’er. Mclf}rum al-Nash Eirasah ft Ulum al-Qur'an, penj. Khohon Nadliyin
(Yogyakarta: LKiS)

2003. KrUk Wacana Agam& ter. Naqd al-Khithab al.Dirly,
pcnj . Klroir)n Nadliyin (Yogyakarta: LKiS)

Islam: Tak Ingin Kita Menakutkan”, Jawa Pos, 26 September
2064

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


